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SARI

Aniati, Umi. 2019. Jama’ Taksir dalam Al Quran Siarah Al Bagarah (Analisis
Morfologis dan Sintaksis). Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing: Singgih Kuswardono, M.A., Ph.D.

Kata Kunci: Al Quran, Jama’ Taksir, Morfologis, Sintaksis.

Jama’ taksir memiliki karakter khusus dalam proses pembentukannya,
dibanding dengan jama’ salim. Jama’ salim memiliki pola perubahan yang tetap
secara morfologis. Adapun jama’ taksir melalui proses afiksasi, penanggalan
konsonan, dan perubahan penanda gramatikal (desinens). Jama’ taksir memiliki
sistem akar pola (wazn) tersendiri dengan ketentuan-ketentuan tertentu.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Apa saja bentuk-bentuk
jama’ taksir berdasarkan pola-polanya yang terdapat dalam surah al Bagarah? (2)
Apa kasus dan penanda gramatikal jama’ taksir yang terdapat dalam surah al
Bagarah? (3) Bagaimana pembentukan jama’ taksir yang terdapat dalam surah al
Bagarah secara leksikal dan gramatikal?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bentuk, kasus dan penanda gramatikal, serta pembentukan
Jama’ Taksir secara leksikal dan gramatikal yang terdapat dalam al Quran stirah
al Bagarah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain analisis isi.
Data berupa jama’ taksir dalam al Quran strah al Bagarah. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode simak. Instrumen yang digunakan berupa kartu data
dan lembar rekapitulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 70 data jama’ taksir, 24 data di
antaranya merupakan jama’ gillah, 32 data jama’ kasrah, dan 14 data shighat
muntahal jumi’. 19 data jama’ taksir berkasus rafa’ (nominatif) dengan
prosentase 27%, 25 data jama’ taksir berkasus nashab (akusatif) dengan
prosentase 36%, dan 26 data jama’ taksir berkasus jarr (genetif) dengan
prosentase 37%. Berdasarkan pola pembentukannya, peneliti menemukan 5 data
dengan pola perubahan bunyi vokal dan afiks konsonan; 14 data pola perubahan
bunyi vokal, afiks konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang; 3 data pola
perubahan bunyi vokal, penanggalan konsonan, afiks konsonan, dan afiks bunyi
vokal panjang; 7 data pola perubahan bunyi vokal, afiks konsonan, penanggalan
bunyi vokal panjang, dan afiks bunyi vokal panjang; 2 data pola perubahan bunyi
vokal, afiks konsonan, dan perubahan bunyi vokal panjang; 1 data pola perubahan
bunyi vokal, afiks konsonan, perubahan konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang;
22 data pola perubahan bunyi vokal dan afiks bunyi vokal panjang; 2 data pola
perubahan bunyi vokal, penanggalan bunyi vokal panjang, dan geminasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin keputusan bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 Januari
1987 dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat
aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan.
Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan
bentuk perubahan diletakkan setelahnya.

1.1 Konsonan

Arab Nama Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& sa g Es (dengan titik di
atas)
C Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H bawah)
- Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
3 Dzal z Zet
B Ra R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
B2 Syin Sy Es dan ye

XV



P Shad Sh Es dan ha
P Dhad Dh De dan ha
b Tha Th Te dan ha
L Zhaa Zh Zet dan ha
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Ghain Gh Ge dan ha
< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Waw W We

2 Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

1.2 Penulisan Vokal

1.2.1 Penulisan Vokal Tunggal

Vokal Pendek

Vokal Panjang

A A
I I
U U
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1.2.2 Penulisan Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
— Fatchah/ ya Ai adanu
s Fatchah/ waw Au adani

1.2.3 Penulisan Mad (Tanda Panjang)

Huruf/ Harakat Nama Huruf Latin Nama

Fatchah/ alif _ _

— A a bergaris atas
atau ya

— Kasrah/ ya I I bergaris atas

Dhammah/ _ )
P U u bergaris atas

waw
1.3 Ta Marbiithah (3)
Transliterasi latin ta marbiithah ditulis dengan h, misalnya i ditulis

hasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang al tetap ditulis h,
misalnya 5 oY ! Goeadzedl i5ds kulliyah al-mu’allimm al-Islamiyyah.
Ketentuan-ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya.

1.4 Syaddah
Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda () transliterasinya
adalah dengan menggandakan huruf yang bersyaddah tersebut, 1.5 kata sandang
Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyya# ditulis al-, contoh: ;7 3511 kata ditulis Al-
Quran.
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf diganti dengan huruf syamsiyyak

yang mengikutinya. Contoh: ix.: 1 Kkata ditulis asy-syz ah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jamak merupakan salah satu sub bab yang masuk dalam kajian bahasa pada
umumnya, seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jawa, bahasa Arab
maupun bahasa-bahasa lain di dunia. Meskipun demikian, pembentukan jamak
pada setiap bahasa itu berbeda-beda disesuaikan dengan kriteria pembentukan dari
masing-masing bahasa tersebut. Adapun kata jamak dalam bahasa Inggris disebut
plural yang berarti suatu bentuk kata yang menunjukkan suatu yang lebih dari
satu. Bentuk kata benda jamak dalam bahasa Inggris, umumnya dibentuk dengan
mengimbuhkan huruf (s) di belakang kata benda tunggal tersebut, misalnya book
menjadi books, girl menjadi girls, bear menjadi bears, dan sebagainya
(Basalamah 2004:11). Dalam bahasa Jawa kata benda jamak dibentuk oleh sistem
perulangan, seperti seseger ‘ancka makanan atau minuman yang menyegarkan’,
watu-watu ‘batu-batu’. Selain perulangan, juga bisa dikombinasikan dengan
imbuhan, contohnya gegodhongan ‘dedaunan’ dan pangarep-arep ‘pengharapan’
(Poedjosoedarmo 2015:96). Begitu halnya kata jamak dalam bahasa Indonesia
dapat dibentuk dengan sistem perulangan, seperti pertanyaan-pertanyaan, buku-
buku, bapak-bapak, dan lain sebagainya.

Kata jamak dalam bahasa Arab disebut juga dengan istilah <za>> yang
berarti kata benda yang mempunyai arti lebih dari dua baik muzakkar (maskulin)

maupun muannas (feminin). Untuk muzakkar (laki-laki), cara pembentukannya



yaitu dengan mengimbuhkan akhiran <g,> / <;> pada isim mufrod, seperti
Kata <(oiiobdh , (oadiad,  (Gadwiss , Oeedous> dari bentuk tunggal
<ploul>. Sedangkan untuk muannas (perempuan), cara pembentukannya
dengan mengimbuhkan akhiran <o 1> pada isim mufrod, seperti kata <¢sie | >
menjadi <o L53: | > yang bermakna iklan-iklan. Selain itu juga bisa dengan
membuang dahulu akhiran <35>, lalu imbuhkan <o 1>, seperti < ie Lw> menjadi
<& Le Lw> yang bermakna jam-jam (Yazid dan Hubeis 2011:13).

Pembahasan tentang jama’ dalam bahasa Arab masuk dalam kajian
morfologi. Morfologi Arab memiliki kekhususan atau kekhasan tersendiri, yang
mana dalam pembentukannya lebih kompleks dan rumit dibanding bahasa-bahasa
lainnya. Morfologi (& .. 1) merupakan ilmu pokok untuk mengetahui bentuk-
bentuk kata dalam bahasa Arab serta berbagai keberadaannya dan tidak
membahas tentang i 'rab dan bina (al-Ghuyaini 2005:8). Menurut (Ni’mah dalam
Rifa’i 2012:15) morfologi adalah ilmu yang membahas kaidah pembentukan kata
dalam bahasa Arab serta hal-hal lainnya seperti taghyir (perubahan kata) baik
melalui ziyadah (pengimbuhan huruf), ataupun nags (penanggalan huruf).

Proses morfologis berlandaskan sistem akar-pola (root-pattern system).
Akar adalah konsonan dan pola adalah variasi vokal serta variasi penempatan
konsonan afiks. Proses morfologis pada dasarnya adalah sistem akar konsonan
yang diikuti oleh pola vokal dan atau konsonan afiks untuk membentuk kata atau
stem. Pola dalam bahasa Arab diwujudkan dalam bentuk model yang dikenal
dengan sebutan wazn atau migyas. Wazn atau migyas berupa model akar dan pola.

Disebabkan karena sebagian besar akar dalam bahasa Arab adalah terdiri atas tiga



konsonan. Konsonen pertama direpresentasikan oleh huruf fa’ /&/, konsonan
kedua dipresentasikan oleh huruf ‘ain /¢ /, dan konsonan ketiga dipresentasikan
oleh huruf lam /J/ (Kuswardono 2013:53).

Pembahasan jama’ taksir juga masuk dalam kajian sintaksis. Adapun di
dalamnya meliputi kasus, perubahan penanda gramatikalnya (desinens), dan
fungsi sintaksisnya. Kasus nomina ditandai oleh beragam penanda gramatikal atau
disebut desinens yang disisipkan sebagai sufiks di akhir kata. Desinens dapat
berupa bunyi vokal /u/, /a/, /il atau bunyi konsonan tak bervokal (phonetically
nothing), bunyi vokal panjang atau perubahan bunyi suku kata akhir atau
penanggalan bunyi akhir kata. Nomina terdapat tiga kasus, yaitu rafa’ (nominatif),
nashab (akusatif), dan jarr (genetif). Jadi, berdasarkan pemaparan di atas,
pembahasan jama’ taksir masuk dalam kajian morfosintaksis (morfologi dan
sintaksis) terkait pembentukan dan penerapan Kkata jama’ taksir dalam suatu
kalimat.

Morfologi dan sintaksis merupakan dua subsistem yang berkaitan. Hal ini
tampak pada kenyataan bahwa kata merupakan satuan terbesar dalam morfologi
dan sekaligus satuan terkecil dalam sintaksis. Proses pembentukan kata yang
menjadikan leksem (satuan bermakna yang membentuk kata) menjadi kata disebut
morfologi derivatif atau dalam bahasa Arab disebut zashrif ishthilahiy atau disebut
juga dengan isytigag. Proses perubahan kata menjadi satuan yang dapat berperan
dalam sintaksis disebut morfologi inflektif atau dalam bahasa Arab disebut tashrif
lughawiy. Derivasi terjadi sebelum pembentukan kata, sedangkan infleksi terjadi

sesudah pembentukan kata selesai (Kuswardono 2017: 2-3).



Jamak dalam bahasa Arab, dibagi menjadi dua jenis yaitu jama’ salim dan
jama’ taksir. Jama’ salim dibagi lagi menjadi dua yaitu jama’ muzakkar salim
dan jama’ muannas salim. Jama’ muzakkar salim merupakan jama’ yang
dibentuk dari isim mufrodnya yang digunakan untuk menunjukkan jenis laki-laki
dan menunjukkan makna lebih dari dua. Adapun jama’ muannas salim merupakan
jama’ yang dibentuk dari isim mufrodnya yang digunakan untuk menunjukkan
jenis perempuan dan menunjukkan makna lebih dari dua. Menurut al-Ghulayaini
(2005:168), jama’ taksir adalah nomina yang mengalami perubahan dari bentuk
tunggalnya melalui proses afiksasi, penanggalan konsonan, atau perubahan bunyi
vokal dan menunjukkan arti lebih dari dua.

Urgensi pembahasan mengenai jama’ taksir adalah untuk mengetahui
bahwa tidak semua bentuk jama’ memiliki pola beraturan seperti halnya jama’
muzakkar salim dan jama’ muannas salim. Jama’ taksir memiliki keunikan
tersendiri yaitu dalam pembentukannya lebih kompleks, dan rumit dibanding
dengan jama’ salim karena tersusun atas banyak kriteria dan pola-pola (wazan)
yang berbeda-beda, sehingga membutuhkan ketelitian yang komprehensif dan
perlu pemahaman serta pembahasan lebih detail mengenai jama’ taksir, misalnya
kata <u.i51> mengikuti pola <Jx’si> berasal dari kata <y is>. Kata <u s>
mengalami perubahan bunyi vokal pada konsonan pertama // dari fathah menjadi
sukun dan konsonan kedua /./ dari sukun menjadi dhammah, serta mendapat
imbuhan konsonan berupa /7/ dengan vokal fathah di awal kata. Adapun contoh

lain, kata <, lg5i-,35> mengikuti pola <JLx31>, Kata <pl¥5-pasl>>



mengikuti pola <JLx’s>. Ketiga kata tersebut memiliki pola perubahan yang
berbeda-beda disesuaikan dengan ketentuan dari masing-masing pola.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis jama’
taksir yang terdapat di dalam al Quran. Al Quran adalah firman Allah yang
diturunkan dengan bahasa Arab. Allah akan memberikan kemudahan kepada
setiap insan yang mau mempelajari al Quran, sebagaimana firman Allah dalam
Q.S al Qamar: 17 yang artinya “ Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al
Quran untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”.
Keistimewaan lain dari al Quran di antaranya al Quran merupakan Kkitab
berbahasa Arab yang paling populer di kalangan muslim, al Quran sumber
kebakuan bahasa Arab, dan di dalam al Quran khususnya starah al Bagarah
ditemukan relatif banyak bentuk-bentuk jama’ taksir.

Starah al Quran yang akan peneliti analisis yaitu stirah al Baqarah. Strah al
Bagarah adalah surah ke-2 dalam al Quran, terdiri atas 286 ayat. Strah ini
merupakan strah terpanjang di antara strah-sarah lainnya dalam al Quran.
Keistimewaan lain dari sirah ini yaitu di dalamnya terkandung relatif banyak
bentuk-bentuk jama’ taksir yang mana menjadi objek dari penelitian ini. Peneliti
sudah melakukan observasi awal terhadap sirah al Bagarah. Peneliti juga
melakukan observasi terhadap stirah-siirah lainnya yang termasuk dalam daftar
urutan siirah terpanjang dalam al Quran, di antaranya strah ali Imran, an Nisa,
dan al Maidah. Dengan mengabaikan frekuensi jama’ yang sama, peneliti
menemukan 59 bentuk jama’ taksir dalam strah ali Imran, 50 bentuk jama’ taksir

dalam strah an Nisa, dan 45 bentuk jama’ taksir dalam strah al Maidah.



Perbandingan antara ketiga siirah tersebut dengan strah al Bagarah yaitu bahwa
kuantitas bentuk jama’ taksir paling banyak ditemukan di dalam strah al Bagarah.

Peneliti menemukan 70 bentuk jama’ taksir dalam sarah al Bagarah,
meliputi 24 bentuk jama’ taksir Qillah, 32 bentuk jama’ taksir kasrah, dan 14
bentuk jama’ taksir sighat muntahal jumii’. Berikut beberapa contoh jama’ taksir
yang terdapat di dalam sturah al Bagarah di antaranya < o M e
5 3 Lae> mengikuti pola < Lxs1 > merupakan bentuk jama’ taksir dari <’ o>
terdapat di (Q.S. al Bagarah: 7) termasuk dalam kasus jarr (genetif) karena diikuti
oleh desinens kasrah pada konsonan terakhir kata <-)_L;a_s)i >, pola ini merupakan
salah satu jama’ taksir gillah; <a5:7 iga> mengikuti pola < ¢ s> merupakan
bentuk jama’ taksir dari <X &> terdapat di (Q.S. al Bagarah: 23) termasuk
dalam kasus nashab (akusatif) karena diikuti oleh desinens fathah pada huruf
terakhir kata <:T7igu>, pola ini merupakan salah satu bentuk jama’ faksir
kasrah; dan <w L5 28Lis> mengikuti pola <Je Lis> merupakan bentuk
Jjama’ taksir dari < iz’ %> terdapat di (Q.S. al Bagarah: 219) termasuk dalam
kasus rafa’ (nominatif) karena diikuti oleh desinens dhammah pada huruf terakhir
kata <xsLi%>, pola ini merupakan salah satu sighat muntahal jumi’ ( Huda,
2013:127).

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti berminat untuk meneliti jama’
taksir dalam lingkup morfologis dan sintaksis, yang mana selain memiliki
keunikan tersendiri, penelitian ini masih sangat sedikit dilakukan. Hal ini peneliti
meninjau dari 4 penelitian terdahulu tentang jama’ taksir, diantaranya Universitas

Negeri Semarang sebanyak 2 penelitian; Universitas Negeri Malang sebanyak 1



penelitian; dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebanyak 1 penelitian. Dari
keempat penelitian tersebut, para peneliti hanya meneliti jama’ taksir dalam
lingkup morfologis, morfologis dan semantis, serta semantis. Sedangkan yang
meneliti jama’ taksir dalam lingkup morfologis dan sintaksis belum ada. Oleh
sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan mengingat pentingnya akan ilmu
pengetahuan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian
terdahulu, selain itu penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan serta menambah khazanah keilmuan tentang morfologi dan sintaksis
bahasa Arab bagi pembelajar bahasa Arab khususnya jama’ taksir.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti
dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apa saja bentuk-bentuk jama’ taksir berdasarkan pola-polanya yang terdapat
dalam sarah al Bagarah ?
2. Apa kasus dan penanda gramatikal jama’ taksir yang terdapat dalam strah al
Bagarah ?
3. Bagaimana pembentukan jama’ taksir yang terdapat dalam strah al Bagarah
secara leksikal dan gramatikal ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun tujuan
penelitiannya adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk jama’ taksir berdasarkan pola-polanya yang

terdapat dalam stirah al Bagarah



2. Untuk mengetahui kasus dan penanda gramatikal jama’ taksir yang terdapat
dalam sarah al Bagarah
3. Untuk mengetahui pembentukan jama’ taksir yang terdapat dalam sirah al
Bagarah secara leksikal dan gramatikal

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk mengkaji jama’ taksir dalam al Quran
strah al Bagarah ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam dua aspek
utama, baik secara teoretis maupun secara praktis. Manfaat secara teoretis
mengacu kepada manfaat keilmuan sedangkan manfaat secara praktis lebih
mengarah kepada telaah fungsional.
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian terhadap jama’ taksir yang terdapat dalam al Quran sirah al
Bagarah untuk mengetahui kata yang berbentuk jama’ taksir berdasarkan
pembentukannya secara leksikal dan gramatikal, kasus dan penanda
gramatikalnya pada kata tersebut dengan tinjauan morfologis dan sintaksis. Selain
itu, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan teori-teori linguistik
Arab yang sudah ada, khususnya dalam bidang morfologi dan sintaksis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk berbagai pihak, di antaranya :
1. Bagi pembelajar bahasa Arab

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai jama’ taksir yang

terdapat dalam al Quran siirah al Bagarah secara morfologis maupun sintaksis,



yaitu berkaitan dengan sistem pola pembentukan kata secara leksikal dan
gramatikal, kasus, dan penanda gramatikal dalam bahasa Arab.
2. Bagi pengajar bahasa Arab

Penelitian ini memberikan sumbangsih dalam pembelajaran bahasa Arab
tentang morfologis dan sintaksis, khususnya tentang jama’ taksir yang terdapat
dalam al Quran sarah al Bagarah.
3. Bagi peneliti bahasa Arab

Penelitian ini menambah referensi atau bahan kajian untuk penelitian-
penelitian selanjutnya dalam upaya pengembangan pengetahuan Yyang
berhubungan dengan linguistik Arab.
4. Bagi pembaca

Penelitian ini menambah pengetahuan tentang morfologi dan sintaksis,

Khususnya tentang jama’ taksir yang terdapat dalam al Quran strah al Bagarah.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Pada bab ini, diuraikan tinjauan pustaka dan landasan teoretis. Tinjauan
pustaka memuat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Adapun
landasan teoretis memuat teori-teori yang menjadi landasan penelitian ini.

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada suatu penelitian, telaah pustaka dihadirkan untuk mengetahui sejauh
mana objek penelitian yang akan diteliti sudah pernah diteliti atau dibahas oleh
peneliti lain. Penelitian yang dilakukan bersifat baru dan sebagai penyempurna
terhadap penelitian sebelumnya. Penelitian tentang morfologi dan sintaksis sudah
banyak dilakukan, namun penelitian yang secara kompleks membahas tentang
jama’ taksir melalui tinjauan morfologis dan sintaksis belum banyak dilakukan.

Farida (2011) di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
melakukan penelitian dengan judul Jama’ Taksir dan Cara Menerjemahkannya
(Studi Kasus: Surah Ali Imran Terjemahan Tafsir al-Mishbah). Berdasarkan hasil
penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa Terjemahan Tafsir al-Mishbah terkait
dengan pola jama’ taksiir sudah cukup baik. Namun, masih ada beberapa kata
yang kurang tepat dalam menerjemahkannya. Tidak sedikit pola jama’ taksiir
dalam Tafsir al-Mishbah ini diterjemahkan dalam bentuk reduplikasi dan
terjadinya redundansi (pemborosan kata). Kata-kata yang diterjemahkan dengan
bentuk reduplikasi sebanyak (9,4%), beberapa (1,2%), para (1%), dan mufrad

(8%).
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Relevansi Penelitian Farida dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terletak pada objek penelitian dan jenis penelitian, dimana keduanya sama-
sama meneliti tentang jama’ taksir dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Perbedaan penelitian Farida dengan penelitian ini adalah bahwasannya
penelitian Farida membahas wilayah morfologi dan semantik, sedangkan
penelitian ini membahas wilayah pembahasan morfologi juga membahas wilayah
sintaksis. Sumber data kedua penelitian ini juga berbeda, penelitian Farida sumber
data yang digunakan adalah starah ali Imran terjemahan rafsir al-Mishbah,
sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data yang berupa sirah al
Bagarah.

Muhammad Khoerul Maghfur (2014) di Universitas Negeri Semarang
melakukan penelitian dengan judul Jam 'u Taksir dalam Syarah Nasho'ihul ‘Ibad
(analisis morfologis). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa
dalam Syarah Nasho’ihul ‘Ibad terdapat 1132 jam 'u taksir yang terdiri atas 253
kata, dari 253 peneliti mengambil sampel sebanyak 112 buah untuk dianalisis.
Berdasarkan analisis 112 jam’u taksir peneliti menjumpai sebanyak 19 buah
Jjam’u taksir dengan Kategori jam 'ul-qillah, 53 buah jam 'ul-katsrah dan 40 buah
sighat muntahal jumu’.

Relevansi Penelitian Maghfur dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah terletak pada objek penelitian dan jenis penelitian, dimana
keduanya sama-sama meneliti tentang jama’ taksir dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian Maghfur dengan penelitian ini adalah

bahwasannya penelitian Maghfur hanya membahas wilayah morfologi, sedangkan
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penelitian ini selain membahas wilayah pembahasan morfologi juga membahas
wilayah sintaksis. Sumber data kedua penelitian ini juga berbeda, penelitian
Maghfur sumber data yang digunakan adalah kitab syarah Nasho’ihul ‘Ibad,
sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data yang berupa al Quran.

Ahmad Firdaus Abiyasa (2015) di Universitas Negeri Malang melakukan
penelitian dengan judul Wazan-wazan Jamak Taksir dalam Q.S. ali Imran serta
Proses Pembentukannya. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa dalam surat
ali Imran terdapat jama’ taksir sebanyak 134 Kkata, setelah diklasifikasi
berdasarkan sighah jama’ taksir (dengan mengabaikan frekuensi jamak yang
sama) ditemukan 59 kata yang tersebar dalam 200 ayat. Dari 59 jama’ taksir
terbagi menjadi 3 pilahan, yaitu jamak gillah, jamak katsrah, dan sighah muntahal
Jjumu’. Jam’ al taksir dengan bentuk jamak gillah sebanyak 46 kata, bentuk jamak
katsrah sebanyak 52 kata, bentuk sighah muntahal jumu’ terdapat 4 Kata,
sedangkan 32 jama’ taksir lainnya tidak mengikuti wazan-wazan jama’ taksir.
Proses pembentukan jama’ taksir dalam Q.S. ali Imran, dapat dengan imbuhan
huruf disertai perubahan bunyi, seperti <2J_s> menjadi <& 35>, penanggalan
huruf disertai perubahan bunyi, seperti <3 3> menjadi <>, dapat juga
dengan perubahan semua huruf, seperti <} i | >menjadi <: Lus>.

Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Abiyasa dan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah di dalam objek penelitian dan jenis
penelitiannya, yaitu sama-sama meneliti jama’ taksir dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Adapun perbedaan antara keduanya yaitu terletak pada

bidang kajian dan surat yang terdapat dalam al Quran. Abiyasa hanya mengkaji
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dalam bidang morfologis saja, sedangkan peneliti selain mengkaji dalam bidang
morfologis juga mengkaji dalam bidang sintaksis. Adapun perbedaan lainnya
yaitu Abiyasa melakukan penelitian pada sirah ali Imran, peneliti melakukan
penelitian pada stirah al Bagarah.

Mudrofin (2016) di Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian
dengan judul Analisis Bentuk dan Makna Jama’ taksir dalam al Quran Juz 29 dan
30 (analisis morfologis dan semantis). Berdasarkan penelitiannya, dapat
disimpulkan bahwa pada Alquran juz 29 dan 30 peneliti menemukan 207 data
jam’ al taksir yang terdiri atas 62 data merupakan jam’ al gillah (minor plural),
103 data merupakan jam’ al katsrah (major plural), dan 42 data merupakan jam’
al katsrah sub kategori sighat muntaha al jumu’. Dari total 207 data yang
ditemukan oleh peneliti dalam al Quran juz 29 dan 30, peneliti hanya memilih 92
data jama’ taksir untuk dianalisis secara maksimal. Data tersebut terdiri atas 28
data merupakan jam’ al qillah, 37 data jam’ al katsrah, dan 27 data sighat
muntaha al jumu’.

Relevansi Penelitian Mudrofin dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah terletak pada objek penelitian dan jenis penelitian, di mana
keduanya sama-sama meneliti jama’ taksir dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Perbedaan penelitian Mudrofin dengan penelitian ini adalah
bahwasannya penelitian Mudrofin mengkaji mengenai morfologis dan semantis,
sedangkan peneliti mengkaji mengenai morfologis dan sintaksis. Sumber data

kedua penelitian ini juga berbeda, Mudrofin menganalisis al Quran juz 29 dan 30,
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sedangkan peneliti lebih fokus pada analisis data yang terdapat dalam al Quran

surah al Bagarah.

Berikut ini adalah tabel persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu.

Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | Farida Jamak Taksir dan cara 1. Jama’ taksir L. Sumber data Farida yaitu siirah
(2011) menerjemahkannya 2. Penelitian ali Imran sedangkan peneliti
(Studi Kasus: Surah kualitatif stirah al Bagarah
Ali Imran Terjemahan 2. Farida meneliti dalam bidang
Tafsir al-Mishbah) morfologi dan semantik
sedangkan peneliti meneliti
dalam bidang morfologi dan
sintaksis
2 | Muhammad | Jam'it Taksir dalam  [1. Jama’ taksir [L. Sumber data Maghfur yaitu
Khoerul Syarah Nasho 'ihul 2. Penelitian Syarah Nashoihul ‘Ibad
Maghfur ‘Ibad kualitatif sedangkan peneliti yaitu al
(2014) (Analisis Morfologis) Quran surah al Bagarah
2. Maghfur hanya meneliti dalam
bidang morfologi saja,
sedangkan peneliti meneliti
dalam bidang morfologi dan
sintaksis
3 Ahmad Wazan-wazan Jamak (1. Jama’ taksir |1. Sumber data Abiyasa yaitu al
Firdaus Taksir dalam Q.S. ali [2. Penelitian Quran strah ali Imran
Abiyasa Imran serta Proses kualitatif sedangkan peneliti yaitu al
(2015) Pembentukannya Quran stirah al Bagarah
2. Abiyasa hanya meneliti dalam
bidang morfologi saja,
sedangkan peneliti meneliti
dalam bidang morfologi dan
sintaksis
4 Mudrofin Analisis Bentuk dan 1. Jama’ taksir [1. Sumber data Mudrofin berupa
(2016) Makna Jam’ Al Taksir 2. Penelitian al Quran juz 29 dan 30
dalam al Quran Juz 29 | kualitatif sedangkan peneliti yaitu
dan 30 berupa al Quran siirah al
(Analisis Morfologis Bagarah .
2. Mudrofin meneliti dalam
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dan Semantis) bidang morfologi dan
semantis, sedangkan peneliti
meneliti dalam bidang
morfologi dan sintaksis

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tentang morfologi sudah relatif banyak dilakukan
sebelumnya, namun yang meneliti dalam bidang morfologi dan sintaksis masih
sedikit, selain itu masih sedikit pula yang meneliti mengenai jama’ taksir.
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya,
selain itu penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
tentang morfologi dan sintaksis bahasa Arab bagi pembelajar bahasa Arab
Khususnya jama’ taksir.

2.2 Landasan Teoretis

Teori merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian, apabila
teori yang digunakan tidak relevan dengan penelitian yang sedang diteliti dapat
mengakibatkan hasil dari penelitian tersebut tidak optimal. Teori adalah
serangkaian asumsi, konsep konstruk, definisi, dan proposisi untuk menerangkan
suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan
antarkonsep (Siregar 2010:118). Mengacu pada sumber data penelitian ini, yaitu
al Quran yang berbentuk naskah bahasa Arab, maka teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yang berkaitan dengan morfologi Arab atau disebut sharf dan
sintaksis Arab atau disebut nachw. Hal ini dikarenakan kajian dari penelitian ini,

yaitu fokus pada bidang morfologi dan sintaksis bahasa Arab.




16

2.2.1 Morfologi

Menurut Chaer (2015:3), morfologi secara etimologi berasal dari kata morf
yang berarti ‘bentuk’ dan kata logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah kata
morfologi berarti ‘ilmu mengenai bentuk’. Adapun secara terminologi, morfologi
berarti ilmu yang mempelajari seluk beluk kata serta pengaruhnya terhadap
perubahan-perubahan bentuk kata secara gramatikal. Menurut Irawati (2013:101),
morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar
bahasa sebagai satuan gramatikal. Adapun menurut Asrori (2004:22), morfologi
adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji aspek kebahasaan yang berupa kata dan
bagian-bagiannya atau dengan kata lain membahas pembentukan kata.

Penelitian ini menjadikan definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah
morfologi. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
morfologi adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang seluk-beluk
pembentukan kata.

2.2.2 Morfologi Arab (Sharf)

Menurut Irawati (2013:101), morfologi Arab dikenal dengan sebutan sharf
(& a1 ) yaitu ilmu yang membahas tentang keadaan kata-kata sebelum tersusun
dalam kalimat, atau ilmu yang membahas bentuk dan kata-kata dalam bahasa
Arab serta aspek-aspeknya sebelum tersusun dalam kalimat. Menurut al Ghony
(2010:19), morfologi Arab (Sharf) adalah ilmu yang membahas pembentukan kata
dalam bahasa Arab, bentuk dasarnya, penjelasan tentang huruf pembentuk
asalnya, pengimbuhan, penanggalan, pembetulan, penyusunan, atau pergantian

hurufnya. Adapun menurut al Ghulayainy (2005:8), morfologi dalam bahasa
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Arab dikenal sebagai sharf vyaitu termasuk ilmu tata bahasa Arab yang paling
penting karena menjadi pedoman untuk mengetahui sighat atau bentuk kalimat,
tasghir (deminutif)nya, nisbat (relasi)nya, jamaknya (baik sama’iy (amonali),
giyasy (analogi) atau syadz), i’lal (mutasi)nya, idgham (asimilasi)nya, ibdal
(mutasi)nya, dan lain-lain.

Menurut Kuswardono (2017:39-40), morfologi Arab (sharf) adalah ilmu
yang membahas struktur kata-kata dalam bahasa Arab; fokus pembahasan pada
unit kata sebelum masuk dalam kerangka sintaksis mencakup seluruh perubahan
dan transformasinya. Ilmu ini mencakup dua bidang pembahasan utama, yaitu (1)
derivasi infleksional (i a5l Gyall  ade) dan dan (2) derivasi leksikal
(LBLbY | Gyall ale).

Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti memilih pendapat dari
Kuswardono. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian morfologi Arab
(sharf) adalah ilmu yang mengkaji tentang seluk-beluk pembentukan kata Arab
sebelum tersusun dalam kalimat mencakup seluruh perubahannya.

2.2.3 Pembagian Isim (Nomina) Berdasarkan Kuantitasnya

Berdasarkan kuantitasnya, isim (nomina) dapat dikelompokkan menjadi tiga
yaitu: isim mufrad (singular), isim mutsanna (dual) dan jam’ (plural). Adapun
jama’ (plural) menurut jenisnya dikelompokkan menjadi tiga yaitu: jama’
muzakkar salim (intact masculine plural), jama’ muannas salim (intact feminine

plural), dan jama’ taksir (broken plural) (Azhar, 2016:273).
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2.3.3.1 Isim Mufrad (Singular)

Isim mufrad (singular) adalah nomina yang menunjukkan (arti) satu
muzakkar (maskulin) atau satu muannas (feminin), contoh : <3 Ui > (seorang
guru Ik.), <353 Ui > (seorang guru pr.), <&LUis>  (sebuah buku), <3_’1L;U>
(sepucuk surat), <i.;i.> (sekolah) (Rifa’i, 2012:117). Menurut Azhar
(2016:273), isim mufrad (singular) adalah nomina yang menunjukkan benda
berjumlah satu, baik muzakkar (maskulin) maupun muannas (feminin). Adapun
menurut Maulana (2016:51), isim mufrad (singular) yaitu nomina Yyang
menunjukkan orang, benda, binatang, sifat, atau sesuatu yang jumlahnya tunggal
(satu), baik muzakkar (maskulin) ataupun muannas (feminin).

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah
isim mufrad (singular). Sehingga dapat disimpulkan bahwa isim mufrad (singular)
adalah nomina yang menunjukkan jumlah satu yang mengacu pada orang, tempat
atau benda, baik berupa muzakkar (maskulin) ataupun muannas (feminin).
2.3.3.2 Isim Musanna (Dual)

Isim musanna (dual) adalah nomina yang menunjukkan benda yang jumlah
bilangannya dua, baik muzakkar (maskulin) maupun muannas (feminin) (Azhar,
2016:273). Menurut Rifa’i (2012:118), isim musanna (dual) adalah nomina yang
menunjukkan (arti) dua muzakkar (maskulin) atau dua muannas (feminin) dengan
imbuhan akhir berupa huruf alif /1 / dan nun // atauya’ /s/ dan nun //
pada bentuk tunggal muzakkar (maskulin), misalnya Kkata <gLalw > atau
<gialuw > yang bermakna dua orang Islam laki-laki, adapun untuk bentuk

tunggal muannas (feminin) dengan imbuhan akhir huruf alif /1 / dan ta’ /o/
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atau ya’ / s/ dan nun //, seperti Kata < Lialus> atau <giialu’e> yang
bermakna dua orang Islam perempuan. Adapun menurut Maulana (2016:51), isim
musanna (dual) yaitu nomina yang menunjukkan orang, benda, binatang, sifat,
atau sesuatu yang jumlahnya dua. Isim musanna (dual) adalah pengembangan dari
isim mufrad (singular) yang bentuknya selalu beraturan, yakni diimbuhkan pada
akhirnya huruf nun kasrah //, baik untuk isim muzakkar (maskulin) maupun
isim muannas (feminin).

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah
isim musanna (dual). Sehingga dapat disimpulkan bahwa isim musanna (dual)
adalah nomina yang menunjukkan jumlah dua yang mengacu pada orang, tempat
atau benda, baik berupa muzakkar (maskulin) ataupun muannas (feminin).
2.3.3.3 Jama’ (Plural)

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008:612), jamak adalah bentuk kata
yang menyatakan lebih dari satu atau banyak. Menurut Azhar (2016:275), jama’
(plural) adalah nomina yang menunjukkan benda lebih dari dua, baik muzakkar
(maskulin) maupun muannas (feminin). Menurut Rifa’i (2012:118-119), jama’
(plural) adalah nomina yang menunjukkan (arti) lebih banyak dari dua muzakkar
(maskulin) atau dua muannas (feminin) atau menunjukkan arti banyak, misalnya
kata < sa)iu’> yang bermakna orang-orang Islam laki-laki; <& LalCuo>
bermakna orang-orang Islam perempuan; <&1 3 LiZw> bermakna mobil-mobil, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, peneliti memilih pendapat dari

Azhar sebagai landasan bagi istilah jama’ (plural), bahwa jama’ (plural) adalah
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nomina yang menandai jumlahnya lebih dari dua baik muzakkar (maskulin)
maupun muannas (feminin).

Jama’ (plural) berdasarkan pembentukannya dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu jama’ salim (intact plural) dan jama’ takiir (broken plural). Jamak yang
ditandai dengan sufiks dalam bahasa Arab dinamakan jama’ salim (intact plural),
yang terbagi menjadi dua menyesuaikan jenis gender, yaitu (1) jamak sufiks
maskulin yang dinamakan (sJlud! Sied! ze>), dan (2) jamak sufiks
feminin atau dalam bahasa Arab disebut (sJlwdl &S50  2a>). Adapun
jamak yang ditandai dengan perubahan struktur internal dalam bahasa Arab
dinamakan jama’ taksir (broken plural) yang meliputi empat bentuk, yaitu jama’
gillah (101 aza>), jama’ kasrah (5,551 aa>), muntahal jumi’ ( ¢3a
esox]l), Jama’” al jam’ (goxJ!  za>), dan al jumi’ al ukhra ( ¢ gox 1
s=>Y 1) (Kuswardono 2017:164).

Pada dasarnya istilah salim pada jama’ salim (intact plural) dan taksir pada
jama’ taksir (broken plural) berkaitan dengan struktur atau bentuk kata. Struktur
kata yang tidak mengalami perubahan dinamakan salim atau bentuk yang selamat
dari perubahan pada struktur pokoknya, karena penanda gramatikalnya hanya
berupa imbuhan akhir atau sufiks sehingga disebut salim yang berarti ‘selamat
atau utuh’. Adapun struktur atau bentuk pokok yang mengalami perubahan
internal, yaitu dengan membelah atau memecah struktur pokoknya untuk
menandai bentuk jamak sehingga bentuk pokoknya terpecah atau terbelah oleh
penanda gramatikal, dinamakan taksir yang berarti ‘membelah atau memecah’

(Kuswardono 2017:164-165).
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2.3.3.3.1 Jama’ Muzakkar Salim (Intact Masculine Plural)

Menurut Azhar (2016:281), jama’ muzakkar salim (intact masculine plural)
adalah bentuk jamak yang menunjukkan benda lebih dari dua, dengan imbuhan
pada akhir bentuk tunggalnya. Menurut Maulana (2016:52), jama’ muzakkar
salim (intact masculine plural) yaitu nomina yang menunjukkan laki-laki atau
sifat laki-laki yang jumlahnya lebih dari dua. Adapun menurut al Ghulayainy
(2005:161), jama’ muzakkar salim (intact masculine plural) adalah nomina yang
menunjukkan jumlah lebih dari dua untuk jenis muzakkar (maskulin) dengan
imbuhan akhir huruf / 4/ dan / ;/ ketika berkasus rafa’ (nominatif), seperti kata
<Opsioietl sl a3 >, atau imbuhan akhir huruf /s/ dan // ketika
berkasus nashab (akusatif) dan kasus jarr (genetif), seperti kata < a,<i
Oodgizati>dan kata <ol ola i 1 1>

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah
jama’ muzakkar salim (intact masculine plural). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa jama’ muzakkar salim (intact masculine plural) adalah jamak yang
menunjukkan jumlah lebih dari dua untuk laki-laki (muzakkar) saja dengan
imbuhan akhir huruf /,/ dan // ketika berkasus rafa’ (nominatif), atau
imbuhan akhir huruf /s/ dan // ketika berkasus nashab (akusatif) dan kasus
jarr (genetif).
2.3.3.3.2 Jama’ Muannas Salim (Intact Feminine Plural)

Jama’ muannas salim (intact feminine plural) adalah nomina yang
menunjukkan (arti) lebih dari dua untuk muannas (feminin) dengan imbuhan alif

dan ta’ /o1 / (Rifa’i, 2012:120). Menurut Azhar (2016:286), jama’ muannas
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salim (intact feminine plural) adalah bentuk jamak yang menunjukkan isim
muannas (feminin) lebih dari dua orang, dengan imbuhan alif /1 / dan ta’ /&/
pada isim mufrad (singular). Adapun menurut al Ghulayainy (2005:163), jama’
muannas salim (intact feminine plural) adalah nomina yang menunjukkan
bilangan lebih dari dua untuk jenis muannas (feminin) dengan imbuhan akhir
hurufalif /1 / danta’ /o/, seperti kata <osloLd , olzd e , o) aba>,

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah
Jjama’ muannas salim (intact feminine plural). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
jama’ muannas salim (intact feminine plural) adalah nomina yang menunjukkan
jumlah lebih dari dua untuk jenis perempuan (muannas) dengan imbuhan akhir
hurufalif /1 / danta’ /o/ .
2.3.3.3.3 Jama’ Taksivr (Broken Plural)

Jama’ taksir (broken plural) adalah nomina yang menunjukkan bilangan
lebih dari dua disertai perubahan pada bentuk tunggalnya (Azhar, 2016:289).
Menurut al-Ghulayaini (2005:168), jama’ taksir disepadankan dengan broken
plural adalah nomina yang mengalami perubahan dari bentuk tunggalnya melalui
proses afiksasi, penanggalan konsonan, atau perubahan bunyi vokal dan
menunjukkan arti lebih dari dua, seperti kata < 551 3.5, S USS , &5s> berasal
dari kata <& Lis>. Menurut Huda (2013:97), jama’ taksir (broken plural) adalah
kata benda yang mengalami perubahan dari bentuk tunggal kepada bentuk jamak
mengikuti salah satu pola dari pengimbuhan huruf, penanggalan huruf, perubahan
bunyi vokal, atau kriteria lainnya. Adapun menurut Rifa’i (2012:120), jama’

taksir (broken plural) adalah nomina yang berubah dari bentuk tunggalnya,
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seperti kata <ixw> bentuk jamaknya <i>lu>; Kata <iiu»> bentuk
jamaknya < i%>.

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah
jama’ taksir (broken plural). Sehingga dapat disimpulkan bahwa jama’ taksir
(broken plural) adalah nomina yang mengalami perubahan dari bentuk tunggalnya
karena mengikuti salah satu, dua, atau tiga dari pola-pola perubahannya seperti
afiksasi, penanggalan konsonan, atau perubahan bunyi vokal.

Jama’ taksir (broken plural) berdasarkan pembentukannya dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu jama’ gillah (minor plural) dan jama’
kasrah (major plural) (al Ghulayaini 2005:168); (Azhar 2016:292); (Huda
2013:104); (al Ghony 2010:312).
2.3.3.3.3.1 Jama’ Qillah (Minor Plural)

Jama’ gillah merupakan bentuk jamak yang menunjukkan bilangan yang
sedikit, yakni tiga sampai sepuluh (al Ghoniy 2010:307). Jama’ gillah
mempunyai empat pola (al Ghulayaini 2005:170-172); (Azhar 2016:292-293); (al
Ghony 2010:307), yaitu sebagai berikut:

1. Pola <581 >

Pola ini digunakan untuk dua jenis isim, yaitu :

a. Isim sulasi (triliteral) dari pola </ix> yang fa’ (konsonan pertama) dan
‘ain (konsonan kedua)-nya merupakan huruf shahih (konsonantal) dan
bukan huruf mudha’af (geminatif) seperti kata <gisi-g'as>, <- 3
?,LT>, dan terkadang berasal dari huruf mu’tal (defektif) fa’ (konsonan

pertama) seperti kata <4%31-4>,> mu'tal (defektif) ‘ain (konsonan
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kedua) seperti kata <¢4s i —-o2> dan huruf mudha’af (geminatif) seperti
kata <il,i-do> dan <&si-cis>  (al-Ghulayainy 2005:170). Azhar
(2016:292) menambahkan pola <J%3> juga berlaku untuk nomina yang
‘ain (konsonan kedua) dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahih
(konsonantal), serta terkadang lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf
mu tal (defektif) dengan ya’ atau waw, seperti kata <g.3‘i— 315> dan kata
<abl—fab>.
b. Isim ruba’i muannas (feminine quardiliteral) yang terdapat huruf madd
(bunyi vokal panjang) sebelum akhir, seperti kata <¢ 5 —¢ | 55> dan kata
<Qjo_}7 - 22>, Juga terkadang berasal dari muzakkar (maskulin), seperti
Kata <ji-oles>, <oibi-ofjé>, <udei-,lie>, dan <-giis
¢i>1>  (Ghulayainy 2005:170). Isim ruba’i muannas (feminine
quardiliteral) dimana sebelum akhir berupa huruf madd (bunyi vokal
panjang), baik huruf pertamanya berupa vokal panjang /u/ (dhammah), /a/
(fathah), atau /i/ (kasrah), seperti kata <Z’z 1 -3 Uie>, <t 55 i —£ 155>,
dan <}, a1 - (ocas> (Azhar 2016:292).
2. Pola < Lajsi>

Pola ini berlaku untuk semua jenis isim sulasi (triliteral), apapun polanya,
seperti Kata <Jla>i-Jas>, <olasi-ahe>, <olLaSi-us>, <-gis
gUET>, <glasi-gas>, <olizi-ole>, <JLoT-Jul>, <-Ja>
JLaxi>, <olbyi-aly>, <ol 3di-o3>, <olidi-ois>, <-ae

plozi>, dan <Ji3xi-gis>.
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Terdapat pengecualian untuk pola ini, yaitu nomina yang mengikuti pola
<J=’5> yang mana huruf fa’ (konsonan pertama) berupa bunyi vokal pendek /u/
(dhammah), dan ‘airn (konsonan kedua) berupa bunyi vokal pendek /a/ (fathah)
sangat jarang ditemui, seperti kata <o, Ly i &-uby> (Ghulayainy 2005:171).

Nomina yang mengikuti pola <Jx2> namun ‘ain (konsonan kedua)-nya
berupa huruf mu’tal (defektif), seperti kata <& 1 3 31 -&5 5> dan kata <—Cidw
5 Laswi>. Juga menggunakan pola <.jLx 1> jika sebuah kata sifat (adjective),
seperti kata <31 -CiJ>> dan kata <1 3>1-%5> serta berlaku pada selain
triliteral, seperti kata <& ai-l5,2> dan kata <&lsbi-is s> (Azhar
2016:292-293).

3. Pola<iiaii>

Pola ini hanya berlaku untuk isim ruba i muzakkar (masculine quardiliteral)
yang sebelum akhir berupa salah satu huruf madd (bunyi vokal panjang), meliputi
huruf <s, 5, 1>, seperti Kata <iazbi-plab>, <biaxi-jlas>, <-pdk
Ldbi>, <iae)i-dtey>, <sdabl-33ae>, <iwasi-olas>, dan
<&)?—Pu)>. Ada juga beberapa nomina yang mengikuti pola ini namun
jarang ditemui, misalnya kata < %3}_}1 - 555>, <isasi-Las>, dan <=5l
ixs1> (Ghulayainy 2005:172).

Pola < 1i_«31> berlaku pada isim ruba i muzakkar (masculine quardiliteral)
yang huruf ketiganya berupa huruf madd (bunyi vokal panjang). Ada juga
beberapa nomina yang mengikuti pola ini namun jarang ditemui, seperti kata

<iaeyi-flasy>, <ins)i-_>5>, dan<iyu5i-si5> (Azhar 2016:293).
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Pola <ii«3i> diikuti oleh setiap isim ruba’i muzakkar (masculine
quardiliteral) dimana sebelum akhir berupa huruf madd (bunyi vokal panjang)
dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahih (konsonantal), seperti kata
<io,e &1 46>, dan terkadang lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf mu ‘tal
(defektif), seperti kata <isisi-:Li>,serta ‘ain (konsonan kedua) dan lam
(konsonan ketiga)-nya berupa huruf mudha’af (geminatif), seperti kata <- a1
i%;1> (al Ghony 2010:307).

4. Pola < s>

Pola ini tidak dikhususkan untuk pola tertentu, namun hanya berdasarkan
apa yang didengar dari ucapan orang Arab (sima 1), maka kata yang dibentuk oleh
pola in tidak menjadi acuan, seperti kata < i3 s-x5%5>, <iaiii- 5>, <-pié
Lade>,  <ilw-iab>,  <i)ad-)es>, <daxd-g Lad>, <-JIé
idie>, <ibhs-lab>, <iSS- 405>, <bld,-ids>,  <Ue-iads>,
<ide-ide>, dan  <dlw-Jslw> (Ghulayainy 2005:172); (al Ghony
2010:309).
2.3.3.3.3.2 Jama’ Kasrah (Major Plural)

Jama’ kasrah (major plural) merupakan jamak yang berubah dari bentuk
tunggalnya yang menunjukkan bilangan lebih dari tiga sampai tak terhingga
(Azhar 2016:109). Adapun menurut Huda (2013:127), jama’ kasrah (major
plural) adalah jamak yang digunakan untuk bilangan tiga hingga tak terbatas. Al
Ghulayainy (2005:181) menambahkan terdapat jama’ kasrah (major plural) yang
disebut dengan sighat muntahal jumz’ (ultimate plural), yakni setiap kata jamak

yang terdapat dua huruf atau tiga huruf (huruf tengahnya sukun) yang berada
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setelah huruf alif. Jama’ kasrah mempunyai 16 pola (Huda 2013:104);
(Ghulayainy 2005:173); (al Ghony 2010:309), yaitu sebagai berikut:
1. Pola <z s>

Pola ini berlaku untuk (1) isim ruba’i (quardiliteral) yang huruf akhirnya
berupa huruf shahih (konsonantal), dan sebelum huruf akhir berupa huruf madd
(bunyi vokal panjang), serta tidak diakhiri dengan ta’ marbuthah, misalnya kata
<LES-L s>, <Mle-33he>, <hhL-30,%>, (2) Isim ruba’i (quardiliteral)
dengan pola < =_3> dapat dijadikan bentuk jama’ kasrah dengan mengikuti pola

<Hdxle>,  seperti kata <{Laias-dlias/Slas>, <) 3s-535.a%>,  kata

<Hlale-Jouas>, (3) beberapa kata benda yang pembentukannya berdasarkan apa
yang didengar dari ucapan orang Arab (sima’i), misalnya kata <-isiix
S/ o> dan kata <liss— L% x0> (Huda 2013:104-106).

Pola ini berlaku untuk nomina dengan pola <J3x%> yang bermakna
<Je >, seperti kata <% 3ic <53l 30> yang bermakna < (Lo
4oL« sLe> dan bentuk jamaknya <jis < 3%e 35>, Pola ini juga
berlaku untuk isim ruba’i (quardiliteral) dimana huruf akhirnya berupa huruf
shahih (konsonantal), terdapat imbuhan sebelum huruf terakhir berupa huruf
madd (bunyi vokal panjang), dan tidak diakhiri dengan ta’ ta’nis (feminization),
seperti kata <Jbs-&L5s>, <3_‘3f—5 L3>, dan <3’5- 1, > (al Ghony
2010:309)

2. Pola <(,yx s>
Pola ini digunakan sebagai jama’ kasrah (major plural) bagi pola <>

yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf shahih (konsonantal) dan pola
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<Jx> yang lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahih (konsonantal) dan
bukan huruf mudha’af (geminatif), seperti kata <(,1 j¢b- ;5> dan kata <- 2>
Ode>>. Sementara itu, terdapat beberapa kata jamak yang pembentukannya
berdasarkan apa yang didengar dari ucapan orang Arab (siméa’i) dan jarang terjadi
dalam penggunaannya, seperti kata <& i>i-i>51>, <41 55w- 531>, dan
<HlLisb-_as 1> (Huda2013:110-111).
Adapun menurut al Ghulayainy (2005:178-179), pola ini berlaku untuk tiga
macam nomina, yakni sebagai berikut:
a. Nomina yang mengikuti pola <5 =35>, seperti kata <( Liias-Couas>,
<HLady-loe >, dan <4 Lbs-aoas>;
b. Nomina yang mengikuti pola <Jx3>, seperti kata <(Ya>-Ja>>,
<HIa85=4%5>, dan < Ldas-das>;
c. Nomina yang mengikuti pola <>, seperti kata <¢ 1 jgb-"gb>,
<GUdS-4ho>, dan <HLasy-a55>.
3. Pola<jizs>
Pola ini digunakan sebagai jama’ kasrah (major plural) bagi pola <) >
yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf alif (aslinya waw), pola <’ s>
yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf waw, dan pola <= s>, seperti kata
<HLES-E 5>, <GLO-335>, <Gl 33»>-3,5>. Sementara itu, terdapat
beberapa kata jamak yang pembentukannya berdasarkan apa yang didengar dari
ucapan orang Arab (sima i), seperti kata <(,1 33— 35>, <GLads—-454>, dan

<HLasis—t Lak> (Huda 2013:112-113).
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Adapun menurut al Ghulayainy (2005:177-178), pola ini berlaku untuk
empat macam nomina, yakni sebagai berikut:
a. Nomina yang mengikuti pola <JLx’s>, seperti kata < Lade-3ss>,
<GLoie-O1 pe>,dan <GLibe=Gl o>
b. Nomina yang mengikuti pola <Jx’s>, seperti kata <(133>-5,5>,
<G 3 ue= 330>, dan <G LCo—3 ) o>
c. Nomina yang mengikuti pola <’x’>, seperti kata <(Li>-&535>,
<O dle-33e>, dan <1 55— e 0>
d. Nomina yang mengikuti pola <Jx%>, yang mana huruf keduanya berupa
alif (aslinya waw), seperti kata <(Lxis-3L5>, <4l S>-5L5>, dan
<(Lxis-¢ L3>, aslinyaberasal dari kata <z 3 5>, <} 35>, <g 5 5>,
4. Pola<(yx’s>
Pola ini digunakan sebagai jama’ kasrah (major plural) bagi pola <’ -s>
dimana ‘ain (konsonan kedua)-nya bukan berupa huruf waw, pola <jx%> dan
pola < s> dimana ‘ain (konsonan kedua) dan lam (konsonan ketiga)-nya bukan
huruf ‘illat (defektif), serta pola <>, seperti kata <&y i 5-ad5>, <-4,
3355>, <3335-332>, dan <Jies>-J4s>. Sementara itu, terdapat beberapa
kata yang pembentukannya berdasarkan apa yang didengar dari ucapan orang Arab
(sima i), namun jarang sekali ditemukan, seperti kata <3;¢;ﬁ—iﬁ>, <= Ga
O3>, dan <pyiS-pi5> (Huda2013:114-115).
Pola <J3x %> berlaku untuk empat macam nomina (al Ghony 2010:311-

312), yaitu sebagai berikut:
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a. Nomina yang mengikuti pola <Jx > dimana fa’ (konsonan pertama) ditandai
dengan bunyi vokal pendek /_/, seperti kata <j ¢ 5=gui 5>
b. Nomina yang mengikuti pola <% s> dimana fa’ (konsonan pertama) ditandai
dengan bunyi vokal pendek /_/, seperti kata <& 3 15— ai>>;
c. Nomina yang mengikuti pola <jx’s> dimana fa’ (konsonan pertama) ditandai
dengan bunyi vokal pendek /_/, seperti kata <3 355 155>
d. Nomina yang mengikuti pola <j=_s>, seperti kata <3 3. s— 15>
5. Pola <x=’s>
Pola ini digunakan sebagai jama’ kasrah (major plural) bagi pola <iix s>,
seperti kata <& 6-1538>, <gile-isi>, <ia>-ix>> (Huda 2013: 115).
Adapun menurut al Ghulayainy (2005:173) pola ini berlaku untuk dua macam
nomina, yakni sebagai berikut:
a. Nomina yang mengikuti pola <iix’s>, seperti kata <3,&-3i%yt>,
<edh- 153>, dan <gas-ixs>;
b. Nomina adjektif yang mengikuti pola <_lx’s> merupakan bentuk
muannas (feminin) dari pola <= 1>, seperti kata <’ 5—s;5.5> dan
Kata <’ io— s xo>.
6. Pola<ijxs>
Pola ini digunakan sebagai jama’ kasrah (major plural) bagi pola <>
yang lam (konsonan ketiga)-nya terdiri atas huruf shahih (konsonantal), seperti
kata <i>; -z 5> dan kata <i55,-55>. Beberapa kata jamak dengan pola ini

jarang digunakan, salah satunya yaitu kata <3 5 j_s- 3 53> (Huda 2013:116).
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Pola <iixs> berlaku untuk isim sulasi (triliteral) yang lam (konsonan
ketiga)-nya berupa huruf shahih (konsonantal) dengan pola <’ x>, seperti kata
<izjs-gyi>dankata <iiss-&5> (al Ghulayainy 2005:175).

7. Pola<jxzs>

Pola ini digunakan sebagai jama’ kasrah (major plural) untuk nomina yang
mengikuti pola <iix s>, seperti kata <zhi-izhs>, <ia-—i3>>, <-ia%-
o>, <pio-diei>, <sis-4oye>dan < xJ- 450> (Huda 2013:116); (al
Ghulayainy 2005:174); (al Ghony 2010:310).

8. Pola <ijlai>

Pola ini digunakan khusus untuk isim muzakkar (maskulin) yang tergolong
manusia dengan pola <Js L3> dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf
shahih (konsonantal), seperti kata <$ jsw-> Lw>, <ilas-J.ls>, <-]5L53
155>, <ias-J.Ls>dan <is Ly-zs5L5> (Huda 2013:117); (al Ghulayainy
2005:174); (al Ghony 2010:310).

9. Pola<iixs>

Pola ini digunakan khusus untuk isim muzakkar (maskulin) yang tergolong
manusia dengan pola <J<s L3> dan lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf ‘illat
(defektif), seperti kata <81 35-3 16>, <§las-pLs>, dan<iii-sLs>. Ada
beberapa kata sifat (adjective) yang tidak bisa dijadikan bentuk jamak dengan pola
ini, namun jarang digunakan, seperti kata <gLiz%/3 Ley-gl 5> dan kata
<3 32— 12> (Huda 2013:118-119). Al Ghony (2010:310) berpendapat bahwa

lam (konsonan ketiga)-nya merupakan mu 'tal (defektif) berupa huruf /s/ atau / 4/,
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seperti kata <513:-;1e> asalnya <35> dan kata <§ Lxu-¢ Lw> asalnya
< Lzw>.
10. Pola < ¢ s s>

Pola ini digunakan khusus untuk isim muzakkar (maskulin) yang tergolong
manusia dan menyatakan perangai (baik maupun buruk) dengan pola <Je L3>,
seperti kata <: Lolc-%JLe> (yang berpengetahuan) dan kata <:Slg>-a L>>
(yang tidak tahu) (Huda 2013:118-119).

Adapun al Ghulayainy (2005:180), berpendapat bahwa pola ini berlaku
untuk dua macam kata sifat (adjective), antara lain:

a. kata sifat (adjective) untuk muzakkar (maskulin) yang tergolong manusia,
dimana mengikuti pola <J5x%> yang bermakna sama dengan pola
<Je s>, lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahih (konsonantal),
dan bukan huruf mudha’af (geminatif), serta menunjukkan makna pujian
atau hinaan, seperti kata <: Lo, S-p5, 5> (mulia), <#Lga'-25, 5>
(cerdik), <: Laxb-Ci x> (lemah), dan < :i35- 550> (kikir atau pelit).
Juga dapat menunjukkan makna sekutu (musyarokah), seperti kata <-4 4
tLsym>  (partner), <@ lwl>-GoJ>> (teman), dan <@ Lss5-75 35>
(teman);

b. kata sifat (adjective) untuk muzakkar (maskulin) yang tergolong manusia,
dimana mengikuti pola << L3> menunjukkan makna pujian atau hinaan,
seperti kata <:1 3 x4-"< Ls> (yang bersyair) dan kata <:Sg>-Ja» L>>

(yang tidak tahu) .
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11. Pola <% s>

Pola ini digunakan untuk kata sifat (adjective) yang lam (konsonan ketiga)-
nya berupa huruf shahih (konsonantal) dengan pola <] L3>, seperti kata
<alhw/ pab—pslo>, <pis-psL5>, dan <pis-psL3s> (Huda 2013:120). Al
Ghulayainy (2005:175), menambahkan selain lam (konsonan ketiga)-nya berupa
huruf shahih (konsonantal), juga terdapat kata dengan pola <js L3> yang lam
(konsonan ketiga)-nya berupa huruf mu ’tal (defektif), seperti kata < & - SLe>.
12. Pola < Lx s>

Pola ini digunakan untuk kata sifat yang lam (konsonan ketiga)-nya berupa
huruf shahih (konsonantal) dengan pola < L3>, seperti kata <& Lis-C 515>
dan kata <p!35-ns5Ls>  (Huda 2013:120) .Al Ghulayainy (2005:175)
menambahkan selain lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf shahih
(konsonantal), juga terdapat kata dengan pola <Je L3> yang lam (konsonan
ketiga)-nya berupa huruf mu tal (defektif), seperti kata < : 1 5.2 - SLe>.
13. Pola <[ Lz_s>

Pola ini berlaku untuk enam macam nomina, antara lain:

a. Nomina atau nomina adjektif dari pola </l x3> atau <Zii_x> yang ‘ain
(konsonan kedua)-nya bukan berupa huruf ya’, seperti kata <-4ix5%
SLas>, <4Las-035>, <ilas-izas>, dan <jUos-i3s>. Ada
juga yang ‘ain (konsonan kedua)-nya berupa huruf ya’, namun hanya
sedikit, seperti kata <& Lip—Ci% 5> dan Kata <3 Lip— ix55>;

b. Nomina vyang lam (konsonan Kketiga)-nya berupa huruf shahih

(konsonantal) dan bukan huruf mudha’af (geminatif) serta mengikuti pola
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<Jal> atau <ixl>, seperti Kata <Jlas-Jas>, <JLo—u5s>,
<O LU,y- 555>, dan < Lad- 550>

c. Nomina yang mengikuti pola </ixs>, seperti kata <& L55-55 5> dan kata
<5 Lom i3>

d. Nomina yang mengikuti pola <Jx’s> yang ‘ain (konsonan kedua)-nya
bukan huruf waw dan lam (konsonan ketiga)-nya bukan huruf ya’, seperti
Kata <z Lo ,-4%)> dan kata <{ Ls >~ (s 3>;

e. Nomina adjektif yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf shahih

(konsonantal) dengan pola <Jix3 > atau <ii s3>, seperti kata

<alys-iad,s/pn,s> dankata <31 b— it b/ gb>;
f. Nomina adjektif yang mengikuti pola </si>, < Jxi>, <dxs>,
dan <i5sx>, seperti kata <Glahe>, < ahe>, dan < i5Lidae>
menjadi <plLhe>; <Glaas> dan <i5Lass> menjadi < Las> (al
Ghulayainy 2005:175-176).
14. Pola < x>

Pola ini khusus digunakan untuk nomina adjektif yang menyatakan
kerusakan, sakit, atau bencana dengan pola <J <>, seperti kata <-.3
53> (yang dibunuh), < _53%-(ay, > (sakit), dan < _>35-%5,>> (yang
luka) (Huda 2013:122-123) . Al Ghony (2010:310) menambahkan bahwa terdapat

beberapa nomina yang tidak mengikuti pola </ x> namun menunjukkan sifat

kerusakan, sakit, atau bencana seperti kata <_ 53 %-&3 %> (yang mati), dan

< 38— &1 38w> (yang mabuk).
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15. Pola<iyssi>

Pola ini khusus digunakan untuk nomina adjektif dari pola <’ x> yang
lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu 'tal (defektif), seperti kata <-:,_._5
EL5T>, <4 Uil =5 an>, <ilowsi-iwny>, atau berupa huruf mudha af
(geminatif), seperti kata <¢1 isi-isus>, <iijei-503e>, dan <-J515
¢y 31> (al Ghulayainy 2005:180).

Pola <:s<s1> berlaku untuk setiap kata sifat (adjective) dengan pola
<Jix3> yang bermakna <Jje L3> dengan syarat menjadi bentuk mudha af
(geminatif), atau lam (konsonan ketiga)-nya berupa huruf mu’tal (defektif),
seperti kata <:ly,53i-5,5>, <ilgiyi-_ 05> dan <ilo,3i-5,3> (al
Ghony 2010:312).

16. Pola </j=xs>

Pola ini berlaku untuk kata sifat (adjective) yang menyerupai isim fa’il
(agent noun) dari pola <Jx'si> atau < ¢ s>, seperti Kata <—¢1 j >/ asi
“as>dan kata <’ 3e-¢155e/ % o2 1> (al Ghulayainy 2005:173).

Pola < x> berlaku untuk kata sifat (adjective) muzakkar (maskulin) yang
mengikuti pola <Jxs1>, seperti kata <a>1 .33l «5531>, adapun untuk
muannas (feminin) mengikuti pola < ¢35 >, seperti kata < « ¢1 35w L1355
¢ Lias>>, dari kedua pola tersebut bentuk jamaknya <3a> (33 355> (al
Ghony 2010: 309).

Menurut al Ghulayainy (2005:181), sighat muntaha/ juma’ (ultimate plural)
mempunyai 19 pola dan semuanya berasal dari sulasi mazid (augmented triliteral)

dan tidak ada yang berasal dari ruba’i mazid (augmented quardiliteral) ataupun
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khumasi mujarrad (simple quinqueliteral) kecuali untuk pola </i_j Lx3> dan pola
<Jo s>, selain itu kedua pola tersebut juga mencakup nomina dari sulasi
mazid (augmented triliteral), ruba i mujarrad (simple quardiliteral), dan khumasi
mujarrad (simple quinqueliteral).

1 dan 2) Pola </JJLx2>dan <5 J Lz 3>

Pola < L=3> berlaku bagi (1) ism ruba’i mujarrad (simple quardiliteral),
seperti Kata <paly3-pa)>>; (2) ruba’i mazid (augmented quardiliteral),
seperti kKata <’j_sLas- ' ac>; (3) khumasi mujarrad (simple quinqueliteral),
seperti Kata <z, law-J>35w>; dan (4) khumasi mazid (augmented
quinqueliteral), seperti kata <J.lie-245 i3>, Selain beberapa nomina
dengan ketentuan tersebut, juga terdapat ism sulasi (triliteral) yang menggunakan
pola ini, yaitu ism sulasi mazid (augmented triliteral) yang mendapat infiks atau
sufiks berupa huruf shahih (konsonantal), seperti kata <] Li-J20%>,
<pdbl b pie>, dan <ps Lul-piils>.

Pola <J5JLxs> berlaku bagi semua ism sulasi mazid (augmented
triliteral), ruba’i mazid (augmented quardiliteral) dan khumasi mazid (augmented
quinqueliteral) yang sebelum huruf akhir terdapat huruf ‘illat (defektif) yang
saakin (Quiescent), seperti kata <4l ! - lb) 5>, <gudol jb—gy d3i>,
<Joe Lis-Ju5s> dan <30 5L553-5 55y >, Ada pula nomina yang tidak
sesuai dengan ketentuan tersebut, namun menggunakan pola ini yaitu ism sulasi
mazid (augmented triliteral) yang mendapat infiks atau sufiks berupa huruf shahih
(konsonantal), seperti kata < 5SlSw-308w>, <Ghs! jw-GlLsjw>, dan

<Jo) Lads— J0aw >,
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3 dan 4) Pola <(jc L1 > dan <5 L1 >

Dua pola ini berlaku untuk dua jenis nomina yaitu :

a. Nomina dari pola <)x31> yang merupakan kata sifat (adjective) untuk
tafdhil (perbandingan), seperti kata <J>Lsi-31>. Adapun nomina
yang mengikuti pola <’x'si> namun bukan berupa kata sifat (adjective)
untuk tafdhil (perbandingan), maka nomina tersebut tidak mengikuti pola
ini, kecuali nomina tersebut keluar dari makna washfiyyah dan
menunjukkan makna ismiyyah, maka nomina tersebut mengikuti pola ini,
seperti Kata <3slwi-33wi>,  <Jslai-Jixi>, dan <-hssi
bl 31>

b. Nomina yang terdiri atas empat huruf dan huruf pertama berupa afiks
konsonan (prefiks) hamzah / </, seperti kata <g,3u°i - g | > dan kata
< L5T = s>,

Pola </ Ls1> berlaku bagi nomina sesuai ketentuan diatas, namun
nomina tersebut merupakan jenis mazid (augmented) dimana sebelum huruf akhir
merupakan huruf madd (bunyi vokal panjang), seperti kata < J i —c s>
dan kata <’ Lsi-55 s>,
5dan 6) Pola < La5>dan <5 Lo 5>

Pola <is L35> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dimana
huruf pertama merupakan afiks konsonan (prefiks) ta’ /= /, seperti kata <- .55
JoLis> dan Kata <4 Las- 40,5 5>

Pola <J e L35> Dberlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf yang

diawali dengan afiks konsonan (prefiks) za’ /= /, namun terdapat afiks (infiks)
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huruf madd (bunyi vokal panjang), seperti kata < pw LiaS- pu'a5>, <— x5
oo lws> dan <G, Las-g 1 355>,
7 dan 8) Pola <ls Lian> dan <J5e Lao>

Pola <ls Las> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dimana
huruf pertama merupakan afiks konsonan (prefiks) mim / &/, seperti kata <- i
1> Lus> dan Kata <jus LS - 1wi8_e> . Pola ini tidak berlaku bagi nomina yang
huruf ketiganya berupa huruf madd (bunyi vokal panjang), melainkan berlaku
bagi nomina dengan struktur huruf asli ataupun pengganti huruf asli, jika itu huruf
ya’ maka keberadaannya tetap, seperti kata <’ Liao—Ci5un >, <gi Laa— i,
dan <o Lxo- 525>, Ketika huruf madd (vokal bunyi panjang) tersebut
merupakan pengganti huruf asli maka dikembalikan ke huruf asalnya ketika
menjadi bentuk jamak, seperti kata <} s Las— 53 Las> (kata tersebut berasal dari
kata 333 ) dan <), Lie-$) Li> (kata tersebut berasal dari kata ;). Pada
pola ini tidak boleh mengganti huruf madd (vokal bunyi panjang) dengan huruf
konsonan hamzah /:/ karena huruf madd (vokal bunyi panjang) tersebut
bukanlah huruf imbuhan, seperti halnya Kkata <!islso-iaixo> dan Kata
<A1 A= 15 ue>, keduanya mengikuti pola <5 Lx s>,

Pola <5 Liae> juga berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dan
diawali dengan afiks konsonan (prefiks) mim /o« /, namun terdapat afiks (infiks)
huruf madd (vokal bunyi panjang), seperti kata <z’ Lao—3 Lidas>, <-§ ) yalas

Joe Lhao>, dan <[5 51 5 o— 5 Lo o>,
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9 dan 10) Pola <js Ls> dan <o Lao>

Pola <] L3> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dan
diawali dengan afiks konsonan (prefiks) ya’ / s/, seperti kata <o Lx 53— iosx 5>~
Lo L dan Kata <5 e Lx o= 41>,

Pola <J“.¢ La> juga berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf
dan diawali dengan afiks konsonan (prefiks) ya’ /s/, namun terdapat afiks
(infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang), seperti kata <x_ Lio-¢ 3555> dan
Kata < pio L o— poax o>,
11dan 12) Pola< Je | 33> dan <] 1 58>

Pola < Je 1 35> berlaku bagi tiga macam nomina, yaitu sebagai berikut:

a. Nomina yang terdiri atas empat huruf dan huruf keduanya berupa afiks
konsonan (infiks) waw /,/ atau alif / 1/, seperti kata <’} 51 45— 53 <>,
<451 3>- 351>, dan <50 35— LasL 5>, kecuali nomina yang ‘ain
(konsonan kedua)-nya berupa huruf mu 'tal (defektif) ketika menjadi bentuk
jamak mengikuti pola <35>, seperti kata <51 35— 45,1 3> dan kata
<Ll 3E-dn L3>;

b. Nomina adjektif untuk muannas (feminin) yang mengikuti pola <js L3>,
seperti kata <ja3l s3—ga3lz> dan kata <3J1 sb-3JLb> atau untuk
muzakkar (maskulin) yang tidak berakal, seperti kata < | 35— J» Lo> dan
Kata <(s» | 35— 2 Lb>;

c. Nomina adjektif yang mengikuti pola <iic L3>, seperti kata <-i.5L5s

J51 o> dan Kata <! 33— i5b s>, Juga terdapat nomina dari pola ini
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yang disifatkan untuk muzakkar (maskulin) dan muannas (feminin), seperti

Kata <liJ!| ys—-ia)ls>.

Pola <} s 1 33> juga berlaku bagi nomina sebagaimana ketentuan pola
<Je 1 33> namun terdapat afiks (infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang),
seperti kata <> 1 3b— 153> Lb>dan Kata <’ ol 3= Lo 3>
13 dan 14) Pola <= Li_s> dan < Lo_5>

Pola < Ls3> berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf dimana
huruf kedua berupa afiks konsonan (infiks) ya’ /s/, seperti kata <-3 0o
Gy o> dan Kata <g ) Las— 4 55a>.

Pola <} e Lo3> juga berlaku bagi nomina yang terdiri atas empat huruf
dimana huruf kedua berupa afiks konsonan (infiks) ya’ /s/, dan terdapat afiks
(infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang), seperti Kata <x 5> Lio—3 1 150>
15) Pola <[5 Lz_s>

Pola <5 Lx_3> berlaku bagi dua jenis ism, yaitu :

a. Ism muannas (feminin) yang terdiri atas empat huruf dan terdapat afiks
(infiks) huruf madd (vokal bunyi panjang) baik terdapat tanda muannas
(feminin), seperti kata <Jsl.)-4iJlu,> dan Kata <(iislso- Liino>
ataupun tidak, seperti kata <J5lai-JLas/J s> dan kata <-3y4e
Joae>;

b. Kata sifat (adjective) dari pola <iis=3> yang bermakna <ile L35>,
seperti kata < ps1 55— 3a, 5> dan Kata <t 1 jb- 450,05 >.

16), 17) dan 18) Pola <__J x>, <JLx 3>, dan < _J Lz s>

Pola <_J x> dan <J Lx%> berlaku untuk empat jenis nomina, yaitu :
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. Nomina yang mengikuti pola <_Jxs>, seperti kata <s 35> menjadi
<s 3 Lis>dan <, Lis>,
. Nomina yang mengikuti pola <__ix3>, seperti kata <s 33> menjadi
<s) Lad>dan < L35>,

Nomina dan kata sifat (adjective) yang mengikuti pola <:3x 3>, dengan
syarat kata sifat (adjective) tersebut harus digunakan untuk muannas
(feminin) dan tidak digunakan untuk muzakkar (maskulin), seperti kata
<il 350> menjadi <s) Lxo> dan <, Lxo> serta kata <. 1 ie> menjadi
<g lde>dan <1 s>,
. Kata sifat (adjective) untuk muannas (feminin) dan tidak digunakan untuk
muzakkar (maskulin) dengan pola < s>, seperti kata <> menjadi
< JL>> dan <gL>.

Pola <_JLxs> berlaku untuk tiga macam nomina, yaitu :

. Nomina yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu 'tal (defektif)
dengan pola <1 =>, sepertikata <L/ ia-isua>;
. Nomina yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu tal (defektif)
dengan pola <ijlx3> atau <iilxs> atau <iJLx's> seperti Kkata
<L is-40105>, <sy ! 3a-55 1 32>, dan kata < Lo LS5 45 Las>;
. Nomina yang lam (konsonan ketiga)-nya merupakan huruf mu 'tal (defektif)

dengan pola <ile L3>, sepertikata<lslji-35,13>.
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19) Pola <{,J Lz 5>
Pola <, Lx_s> berlaku untuk dua jenis nomina, yaitu :

a. Nomina yang terdiri atas tiga huruf dan terdapat afiks konsonan (sufiks) ya’
musyaddadah /s/, namun bukan ya’ nisbat (relation), seperti kata
<iwl 38t wi s> dan Kata <k Lol — 1551 >;

b. Nomina yang mendapat afiks (infiks) bunyi vokal panjang (L_), seperti kata
< _Se-ilde>dankata <Xt je- ¢ Lohe>.

2.2.5 Sintaksis

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani suntattein, yang dibentuk dari sun
artinya ‘dengan’ dan tattein artinya ‘menempatkan’. Istilah suntattein secara
etimologis berarti menempatkan bersama-sama kata menjadi kelompok kata atau
kalimat dan kelompok kata menjadi kalimat (Sukini 2010:2). Adapun secara
terminologis, sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-
beluk frase, klausa, dan kalimat dengan satuan terkecilnya berupa bentuk bebas
yaitu kata.

Menurut Chaer (2007:206), sintaksis membicarakan kata dalam
hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran.
Menurut Khairah dan Ridwan (2015:9), sintaksis adalah cabang linguistik yang
bidang kajiannya meliputi satuan lingual berwujud kata, frasa, klausa, kalimat
hingga wacana.

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah

sintaksis.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu
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bahasa yang mengkaji tentang hubungan antar kata, frase, klausa dan kalimat serta
unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran.
2.2.6 Sintaksis Arab (nachw)

Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan nachw ( ¢~ _J1) yang
berarti ilmu yang membahas posisi kata dalam kalimat dan relasi antarkata dalam
kalimat. sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antar kata dalam
kalimat (lrawati 2013:119).

Menurut Sufyan (1985:1X) secara bahasa, nachw mempunyai arti (1)
misal/seperti/contoh, (2) sekitar/kira-kira (miqdar), (3) arah (jihat/nahiyah), (4)
bersengaja/bermaksud (gashd), (5) sebagian (ba’dh) dan macam (nau’/qism).
Secara istilah, ‘ilmu nachw adalah salah satu tatabahasa Arab yang tekanannya
mengatur bacaan akhir tiap-tiap kalimat/kata dan jabatanya dalam susunan
kalimat.

Sebagai sebuah istilah yang dipakai dalam kajian bahasa Arab, nachw
didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang kata yang telah
masuk dalam konstruksi yang lebih luas (konstruksi sintaksis) atau dalam bahasa
Arab disebut zarkib. Selain itu, ‘ilmu nachw (sintaksis) adalah sebuah kajian
gramatikal yang fokus bahasannya adalah fenomena berubah atau tetapnya bunyi
akhir sebuah kata setelah masuk dalam struktur yang lebih besar yang disebabkan
oleh relasi tertentu antarkata dalam struktur tersebut atau dalam bahasa Arab
disebut i’rab (bila tejadi perubahan) dan bina (bila tidak terjadi perubahan).

Dalam perspektif lain nachw adalah sebuah kajian gramatikal untuk menetapkan
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bunyi akhir sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang lebih besar
(Kuswardono 2017:43-44).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti memilih pendapat dari
Kuswardono sebagai landasan bagi istilah ‘ilmu nachw atau sintaksis. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ‘ilmu nachw atau sintaksis adalah suatu disiplin ilmu
yang mengkaji tentang mengkombinasikan kata untuk menyusun kalimat
sempurna, kaidah-kaidah dalam pembentukan kalimat, relasi antar kata dalam
kalimat, serta untuk menetapkan bunyi akhir sebuah kata saat berada pada
konstruksi yang lebih besar.

2.2.7 Sistem Infleksi dalam Bahasa Arab

Sistem infleksi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah i’rab (o1 ,<1).
Menurut al Ghulayaini (2005:18), i’rab adalah perubahan akhir kata karena
perbedaan pengaruh hubungan gramatikal kata-kata lain. Menurut Anwar
(2013:11), i’rab (infleksi) artinya perubahan akhir kata karena perbedaan
pengaruh hubungan gramatikal kata-kata lain, baik pembentukan tersebut nyata
bentuknya maupun tidak nyata (anggapan). Adapun menurut Ismail (2000:17),
i’rab (infleksi) adalah perubahan bunyi pada akhir kata sebab hubungan
gramatikal tertentu, baik disertai desinens (penanda gramatikal) maupun tanpa
desinens.

Peneliti menjadikan semua definisi tersebut sebagai landasan bagi istilah
i'rab (infleksi). Sehingga dapat disimpulkan bahwa i’rab (infleksi) adalah

perubahan bunyi vokal tiap-tiap akhir kata disesuaikan dengan fungsi atau
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hubungan gramatikal antara kata-kata lainya, baik perubahan itu ditandai dengan
desinens tampak (nyata) atau desinens anggapan (semu).

Sistem infleksi dalam bahasa Arab berkaitan dengan kasus nomina dan
modus verba. Pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif, akusatif, dan
genetif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’ (=-3), nashab (c..), dan jarr ().
Istilah lain yang dipakai untuk kasus nominatif adalah independen, akusatif adalah
dependen, dan genetif adalah obilgatif. Sedangkan pada verba terdapat tiga
modus, yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’,
nashab, dan jazm. Istilah lain yang dipakai untuk modus indikatif adalah
independen, subjungtif adalah dependen, dan jusif adalah apocopatif. Baik kasus
nomina maupun modus verba ditandai oleh beragam penanda gramatikal atau
disebut desinens yang dilekatkan atau diimbuhkan sebagai sufiks di akhir kata.
Desinens dapat berupa bunyi vokal /u/, /a/, /il atau bunyi konsonan tak bervokal
(phonetically nothing), bunyi vokal panjang atau perubahan bunyi suku kata akhir
atau penanggalan bunyi akhir kata (Kuswardono 2017:45).

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini hanya memfokuskan pada
kasus nomina. Pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu kasus rafa’ (nominatif),
kasus nashab (akusatif), dan kasus jarr (genetif).
2.2.7.1 Kasus Rafa’ (Nominatif)

Kasus nominatif dalam bahasa Arab, umumnya disepadankan dengan
kategori infleksional rafa’ (z3,31 4JL>). Nomina berkasus nominatif
menandai fungsinya sebagai subyek dalam kalimat nominal yang disebut

(1 i) atau topik termasuk di dalamnya nomina sebagai subyek (primate/topic)
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pada frasa verbal defisien/ copula (Lgs1 o1 4 Ls) dan frasa negasi berunsur
partikel (Lg51 421 4 4o ) . Selain subyek pada klausa atau kalimat berpredikat
nomina (klausa/kalimat nominal), kasus nominatif juga menandai subyek pada
klausa atau kalimat berpredikat verba (klausa/kalimat verbal) disebut (J< L3)
atau pelaku/ agent. Nomina berkasus nominatif menandai fungsinya sebagai
predikat pada jenis klausa atau kalimat nominal yang dinamakan (. =) atau
komen/ sebutan termasuk di dalamnya nomina sebagai predikat frasa negasi genus
(poxd 4,85 31Y) dan frasa nominal berunsur partikel konfirmatif ( |
L¢s! o1 5) . Sedangkan obyek yang ditandai kasus nominatif adalah nomina
yang berfungsi sebagai pro-agent (Js L)1 o5L5) atau obyek pada kalimat
verbal yang predikatnya berupa verba berdiatesis pasif (Kuswardono 2017:125).
Kasus rafa’ (nominatif) dalam bahasa Arab mempunyai tiga tanda
(desinens) (Anwar 2013:16-24), yaitu sebagai berikut:
1. Dhammah (sufiks bunyi vokal pendek /u/), menjadi tanda asli (desinens utama)
i'rab rafa’ (kasus nominatif) pada:

a. Isim mufrad (singular), seperti dalam contoh:

‘ilmu itu cahaya’

535 pledi

pSL3 A0 ‘Zaid berdir1’
b. Jama’ taksir (broken plural), seperti dalam contoh:
pidxdl moie 45831 = ‘kitab-kitab itu berisi ilmu’
w133 335501 = <Zaid-Zaid itu berdiri’
C. Jama’ muannas salim (intact feminine plural), seperti dalam contoh:

SHlesls &1 gl = ‘Hindun-Hindun itu berdiri’
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pledl L Sleduadl = ‘wanita-wanita Islam itu menuntut
ilmu’
2. Waw / 4/, sebagai pengganti dhammah menjadi desinens (penanda gramatikal)
bagi i rab rafa’ (kasus nominatif) pada:

a. Jama’ muzakkar salim (intact masculine plural), seperti dalam contoh:

Gadoh el a—u‘ i3 = ‘sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman’
G405 s> = ‘Zaid-Zaid itu telah datang’

b. Asmaul Khamsah (five nouns), seperti bentuk <&i>, <ii>, <ps>,
<ps>, dan < 3> yang di-idhafat-kan kepada bentuk lainnya, seperti
<Yps>, <Ypai>, <uisi>, <Uias>, dan<do;b>.

3. Alif /1 /, sebagai pengganti dhammah menjadi desinens (penanda
gramatikal) bagi i 'rab rafa’ (kasus nominatif) pada isim tasniyah (dual)

saja, seperti dalam contoh:

¢l 10531 > = ‘dua Zaid itu telah datang’

Oladioadl i Ls ‘dua orang Islam laki-laki itu telah datang’

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kasus nominatif
disebut juga (gzs,J1 4JL>) yang mana menandai fungsinya sebagai subyek
seperti: (1.Uio), (Leslasiy oLS), (Leslesly qod), (Jsld)
dan juga menandai fungsinya sebagai predikat seperti: (,.5), (pdsdd
LsLdY), (Lest o214 41) . Serta menandai fungsinya sebagai obyek

seperti (Je LaJl w3L3). Adapun desinens dari i’rab rafa’ (kasus nominatif)

yaitu dhammah, waw, dan alif.



48

2.2.7.2 Kasus Nashab (Akusatif)

Kasus akusatif dalam bahasa Arab, disebut juga dengan kategori infleksi
nashab (waidl  1J1>). Kasus akusatif (w.aiJi  iJL>)dalam bahasa Arab
tidak hanya menandai nomina atau sejenisnya yang berfungsi sebagai obyek
sebagaimana dikenal secara umum, melainkan kasus ini juga menandai nomina
yang berfungsi sebagai subyek, predikat, dan adverbia (Kuswardono 2017:129).

Kasus nashab (akusatif) dalam bahasa Arab mempunyai empat tanda
(desinens) (Anwar 2013:26-31), yaitu sebagai berikut:

1. Fathah (sufiks bunyi vokal pendek /a/), menjadi tanda asli (desinens utama)
i 'rab nashab (kasus akusatif) pada:
a. Isim mufrad (singular), seperti dalam contoh:

‘aku telah melihat Zaid’

ESSE
Uie s Lade dadss = ‘aku telah membeli sebuah kitab’
b. Jama’ taksir (broken plural), seperti dalam contoh:

‘aku telah membeli sebuah kitab’

PR 2 o . % %

;&’;ﬁa;fa

‘aku telah belajar beberapa ilmu’

2. Alif /1 /, sebagai pengganti fathah menjadi desinens (penanda gramatikal)
i'rab nashab (kasus akusatif) pada asmaul khamsah (five nouns) saja, seperti
dalam contoh:

Ui, YT &nTy = ‘aku telah melihat ayahmu dan saudaramu’

3. Kasrah, sebagai pengganti fathah menjadi desinens (penanda gramatikal) i rab

nashab (kasus akusatif) pada jama’ muannas salim (intact feminine plural)

saja, seperti dalam contoh:
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o Leduadt 515 = ‘aku telah melihat orang-orang Islam perempuan’

4. ya’ / s/, juga sebagai pengganti fathah menjadi desinens (penanda gramatikal)
i 'rab nashab (kasus akusatif) pada:
a. Isim tasniyah (dual), seperti dalam contoh:

oaolis &i 53 = ‘aku telah membaca dua buku’

b. Jama’ muzakkar salim (intact masculine plural), seperti dalam contoh:

Goedza il &40, = ‘aku telah melihat guru-guru’

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kasus akusatif
disebut juga (s ! 1JL>) Yyang mana menandai fungsinya sebagai obyek,
subyek, predikat, dan adverbia. Adapun desinens dari i’rab nashab (kasus
akusatif) yaitu fathah, alif, kasrah, dan ya .
2.2.7.3 Kasus Jarr (Genetif)

Kasus genetif dalam bahasa Arab, seringkali disepadankan dengan jarr
()>J1  dJL>) . Terdapat dua bentuk sintaksis yang ditandai oleh kategori
tersebut, yaitu (1) nomina yang berfungsi sebagai obyek partikel preposisi atau
disebut (,> G, s >2); dan (2) nomina yang menjadi poros dari struktur
sintaksis aneksatif atau disebut (_3Ls! w1 ») (Kuswardono 2017:134-135).

Kasus jarr (genetif) dalam bahasa Arab mempunyai tiga tanda (desinens)
(Anwar 2013:33-38), yaitu sebagai berikut:

1. Kasrah (sufiks bunyi vokal pendek /i/), menjadi tanda asli (desinens utama)
i 'rab jarr (kasus genetif) pada:
a. Isim mufrad (singular) yang menerima tanwin, seperti:

453 &y = ‘akutelah bersua dengan Zaid’
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E_L_;u &5 = ‘aku telah menulis dengan pena’
b. Jama’ taksir (broken plural) yang menerima tanwin, seperti:
JL o &555% = ‘aku telah berjumpa dengan beberapa lelaki’
o5 G padxdr &izi= ‘aku telah mengambil ilmu-ilmu itu dari
beberapa buku’
. Jama’ muannas salim (intact feminine plural), seperti:
oladuay &)y = ‘aku telah berjumpa dengan para wanita
Islam’
ol gLawll gl 5% §41= ‘Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi’
2. ya’ /s/, sebagai pengganti kasrah menjadi desinens (penanda gramatikal)
i’rab jarr (kasus genetif) pada:
a. Asmaul khamsah (five nouns), seperti:
JLe (33 ey disiy woly &35% = ‘aku telah bertemu

dengan ayahmu, saudaramu, mertuamu, dan pemilik harta’

b. Isim tasniyah (dual), seperti:
GoS0 0 b Shd> = ‘aku telah duduk di dua rumah’
Goadl GOdoh &y3n = ‘aku telah bersua dengan dua Zaid yang
Islam’
C. Jama’ muzakkar salim (intact masculine plural), seperti:
Goadlua 31 Goun3 Ly &h5% = ‘aku telah bersua dengan Zaid-Zaid

yang Islam itu’
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3. Fathah, sebagai pengganti kasrah menjadi desinens (penanda gramatikal)

i'rab jarr (kasus genetif) pada:

a.

Isim alam yang mengikuti pola <31 >, seperti:

a5y daxly &35 = ‘aku telah bersua dengan Ahmaddan Akram’

‘Alam ‘ajam yang hurufnya lebih dari tiga, seperti:

Olaodey iy &33% = ‘aku telah bertemu dengan Yusuf dan

Sulaiman’

Sighat muntaha/ jumi’ (ultimate plural), seperti:

Al 3 &5 = ‘aku telah salat di beberapa masjid’

‘Alam muannas (feminin) yang memakai ta’ marbuthah, seperti:

dablsy dxdh, &35% = ‘aku telah bersua dengan Thalhah dan
Fathimah’

‘Alam tarkib mazji, seperti:

dodxas &35 = ‘aku telah bersua dengan Ba’labak’

‘Alam dan ‘adal, seperti:

J>5s yaxo &35 = ‘akutelah bersua dengan Umar dan Zuhal’

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kasus genetif

disebut juga sebagai (,>J1 d1JL>) yang mana terdapat dua bentuk yang

ditandai, yaitu (,> <yx y4,%e) dan (3Llsl oS,.). Adapun desinens

dari kasus jarr (genetif) yaitu kasrah, ya’, dan fathah.

2.2.8 Deklinasi Nomina Arab Tunggal ke Bentuk Jamak

Deklinasi nomina Arab dari bentuk tunggal ke bentuk jamak umumnya

ditandai dengan bentuk, yaitu sufiks dan perubahan internal. Jamak yang ditandai
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dengan sufiks dalam bahasa Arab dinamakan jama’ salim, yang terbagi menjadi
dua menyesuaikan jenis gender, yaitu (1) jamak sufiks maskulin yang dinamakan
(pdluwdl ySdiedl gza>) dan (2) jamak sufiks feminin atau dalam bahasa Arab
disebut (slwd! &30 o) . Adapun jamak yang ditandai dengan perubahan
struktur internal dalam bahasa Arab dinamakan jama’ taksir yang meliputi tiga
bentuk, yaitu jama’ gillah (i1 ge>), jama’ kasrah (5 551 go>),
muntahal jumii’ (¢ sox 11 435) (Kuswardono 2017:164).

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini hanya menfokuskan pada
jamak yang ditandai dengan perubahan struktur internal atau disebut jama’ taksir.
2.2.8.1 Jamak Perubahan Internal (Jama’ Taksir)

Deklinasi nomina Arab dari bentuk tunggal ke bentuk jamak perubahan
internal ditandai dengan 6 bentuk: (1) perubahan bunyi vokal, (2) afiks bunyi
vokal panjang, (3) penanggalan bunyi vokal pendek/ panjang, (4) afiks konsonan,
(5) penanggalan konsonan, dan (6) geminasi atau disebut (i x3) . Terdapat
pola yang beragam pada beberapa jenis jama’ taksir. Pada jama’ taksir jenis
jama’ qillah (D)1 g.>), Yaitu jamak pada jumlah tiga hingga 10 terdapat
setidaknya empat pola yang paling umum (Kuswardono 2017:167). Berikut
contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk jamak pada jama’ gillah dalam tabel:

Tabel 2.2 Perubahan Nomina Arab Bentuk Tunggal ke Bentuk Jamak

pada Jama’ Qillah
Bentuk Perubahan Model Pola Bentuk Bentuk
Tunggal Jamak
Afiks konsonan (prefiks) dan L . L
] Jxad I i |
perubahan bunyi vokal
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Perubahan bunyi vokal dan afiks

konsonan (sufiks)

Afiks konsonan (prefiks), perubahan
bunyi vokal dan afiks (infiks) bunyi

vokal panjang

ol

. 5
ol 5!

Afiks konsonan (prefiks), perubahan
bunyi vokal, dan penanggalan bunyi

vokal panjang

.);_,o_i;

5 doc |

Pada jama’ taksir jenis kasrah (

B S

&a>), yaitu pada jumlah tiga

hingga tak terbatas. Setidaknya terdapat 17 pola paling umum pada jamak kasrah

(Kuswardono 2017: 168). Berikut contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk

jamak pada jama’ kasrah dalam tabel :

Tabel 2.3 Perubahan Nomina Arab Bentuk Tunggal ke Bentuk Jamak

pada Jama’ Katsrah
Bentuk Perubahan Model Pola Bentuk Bentuk
Tunggal Jamak
Penanggalan konsonan dan perubahan L .
bunyi vokal
Perubahan ~ bunyi  vokal  dan o .
_ _ JENE LSS L5
penanggalan bunyi vokal panjang
Perubahan  bunyi  vokal  dan o . o
J=3 8 g0 J 40
penanggalan konsonan
Perubahan bunyi vokal dan . . o
penanggalan konsonan
Perubahan bunyi vokal, penanggalan . .
i _ s S L FER
vokal panjang, afiks konsonan (sufiks)
Perubahan bunyi vokal, penanggalan . ) L
U @3 5 Las

vokal panjang, dan afiks konsonan
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(sufiks)

Perubahan bunyi vokal dan afiks

A ‘. 3_1“_} kA ,” ’.
konsonan (sufiks)
Perubahan bunyi vokal, penanggalan
vokal panjang, dan afiks vokal = a0 Dy
panjang (sufiks)
Perubahan bunyi vokal, penanggalan L . L
. o Jr &S &0

vokal panjang, dan geminasi
Perubahan bunyi vokal, penanggalan
vokal panjang, geminasi, dan afiks I SLS SUS
vokal panjang (infiks),
Perubahan bunyi vokal dan afiks vokal . ) .

_ o JLad Jo> JL>
panjang (infiks)
Perubahan bunyi vokal, afiks vokal L L ..

o SIER L L3
panjang (infiks)
Perubahan bunyi vokal, afiks vokal L
panjang (infiks)
Perubahan bunyi vokal pendek dan
panjang, afiks vokal panjang (infiks), NN S Glads
dan afiks konsonan (sufiks)
Perubahan bunyi vokal, afiks vokal
panjang (infiks), dan afiks konsonan P &oass Lol
(sufiks)
Perubahan bunyi vokal, afiks bunyi
vokal panjang (infiks), dan afiks TR p S s Lo, S
konsonan (sufiks)
Afiks  konsonan  (konfiks) dan

s3] L s | Al

perubahan bunyi vokal panjang
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s

Pada jamak jenis muntahal jumi’ (gsax31 _g55%), yaitu bentuk
jamak yang tidak ada bentuk tunggalnya ditandai dengan infiks vokal panjang /a/
ditengah kata yang setelahnya terdapat dua konsonan yang disertai bunyi vokal
atau tiga konsonan yang disisipkan diantaranya bunyi vokal panjang /i/
(Kuswardono 2017: 171). Setidaknya terdapat 20 pola paling umum pada jama’
muntahal jumi’. Berikut contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk jamak pada
jama’ muntahal jumii’ dalam tabel:

Tabel 2.4 Perubahan Nomina Arab Bentuk Jamak ke Bentuk

Jama’ Muntahal Jumu’
Bentuk Perubahan Model Pola Bentuk Bentuk
Tunggal Jamak
Perubahan bunyi vokal dan afiks ) ) )
JILz3 >33 201 )8
vokal panjang (infiks)
Perubahan bunyi vokal dan afiks ) ) )
vokal panjang (infiks)
Perubahan bunyi vokal dan afiks ] )
) - Je Las |85 e Jslie
vokal panjang (infiks)
Perubahan bunyi vokal dan afiks
vokal panjang (infiks)
Afiks konsonan (prefiks),
perubahan bunyi vokal, dan afiks | Je L5 &o) e Lol
vokal panjang (infiks)
Afiks konsonan (prefiks),
perubahan bunyi vokal, dan afiks | s L] 55 Ll Ao Ll
vokal panjang (infiks)
Afiks konsonan (prefiks),
perubahan bunyi vokal, dan afiks Je LGS i o L3S
vokal panjang (infiks)
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Afiks konsonan (prefiks),

perubahan bunyi vokal, dan afiks | Jie LG5 J Ui JoSLas
vokal panjang (infiks)

Afiks konsonan (prefiks),

perubahan bunyi vokal, dan afiks Je Lo doxue 1> Lo
vokal panjang (infiks)

Afiks konsonan (prefiks),

perubahan bunyi vokal, dan afiks | Jie La% R ) 50 4
vokal panjang (infiks)

Afiks konsonan (prefiks),

perubahan bunyi vokal, dan afiks | Je Lo aads el

vokal panjang (infiks)

Perubahan bunyi vokal, afiks

konsonan (infiks) dan afiks vokal | Jie Lo £ 450 & Lo
panjang (infiks)

Perubahan bunyi vokal, afiks

konsonan (infiks), dan afiks vokal Jel PUIYES s | o>
panjang (infiks)

Perubahan bunyi vokal, afiks

konsonan (infiks), dan afiks vokal | J5e 135 5 ype LS e g5
panjang (infiks)
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2.2.9 Al Quran

Secara etimologis, al Quran berarti “bacaan” atau yang dibaca. Berasal dari
bahasa Arab “gara’a” yang berarti membaca, (Q.S 75:18). Menurut Quraisz
Shihab, al Quran secara harfiah bararti “bacaan yang sempurna”. Secara
terminologis al Quran berarti kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, dengan bahasa arab melalui malaikat Jibril, sebagai mu jizat
dan argumentasi dalam mendakwahkan kerasulannya dan sebagai pedoman hidup
untiuk mencapai kedamaian dunia dan akhirat. Menurut Dr. Dawud (1979), al
Quran adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad secara
lafadz (lisan), makna serta gaya bahasa (uslub)nya yang termaktub dalam mushaf
yang dinukilkan dirinya secara mutawatir (EImubarok, dkk. 2016:71).

Sementara dalam Muhammad Abduh dalam (Khotimah 2014:3)
mendefinisikan al Quran sebagai kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada
nabi yang paling sempurna (Muhammad SAW), ajarannya mencakup keseluruhan
ilmu pengetahuan. la merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak

dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.
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2.2.10 Suarah al-Bagarah

Kata al Bagarah berasal dari bahasa Arab <5 , i, 11> yang berarti “sapi
betina” adalah strah ke-2 dalam al Quran. Sarah ini terdiri atas 286 ayat, 6.221
kata, dan 25.500 huruf dan tergolong sirah Madaniyah. Sebagian besar ayat
dalam sarah ini diturunkan pada permulaan hijrah, kecuali ayat 281 yang
diturunkan di Mina saat peristiwa haji Wada’. Strah ini merupakan strah
terpanjang dalam al Quran. Strah ini dinamai al Bagarah yang artinya sapi betina
karena di dalam sarah ini terdapat kisah penyembelihan sapi betina yang
diperintahkan Allah kepada Bani Israil. Surah ini juga dinamai Fustatul Quran
(puncak Al-Quran) karena memuat beberapa hukum yang tidak disebutkan dalam
surah yang lain. Dinamai juga surah Alif Lam Mim karena surah ini dimulai
dengan huruf Arab Alif Lam Mim (Fakhrudin dan Irhamah 2011:10).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, di dalam sarah al
Bagarah terdapat banyak bentuk-bentuk jama’ taksir yaitu terdapat 70 bentuk,
meliputi 24 bentuk jama’ taksir Qillah, 32 bentuk jama’ taksir kasrah, dan 14
bentuk jama’ taksir sighat muntahal jumu’. Maka, peneliti tertarik untuk meneliti

strah al Bagarah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian
analisis isi. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dalam al
Quran sarah al Bagarah terdapat 70 data jama’ taksir, yang terdiri atas 24 data
kategori jama’ qillah (minor plural) dengan prosentase 34%, 32 data kategori
jama’ kasrah (major plural) dengan prosentase 46%, dan 14 data jama’ kasrah
sub kategori sighat muntaha/ jumii’ dengan prosentase 20%.

Berdasarkan kasus dan penanda gramatikal, terdapat 19 data jama’ taksir
yang berkasus rafa’ (nominatif) dengan prosentase 27%, 25 data jama’ taksir
yang berkasus nashab (akusatif) dengan prosentase 36%, dan 26 data jama’ taksir
yang berkasus jarr (genetif) dengan prosentase 36%.

Berdasarkan pola pembentukannya, peneliti menemukan jama’ taksir
dengan pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan sebanyak 5
data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan dan afiks bunyi
vokal panjang sebanyak 14 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan
penanggalan konsonan, afiks konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 3
data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan, penanggalan
bunyi vokal panjang, dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 7 data, pola
perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks konsonan dan perubahan bunyi vokal

panjang sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks
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konsonan, perubahan konsonan, dan afiks bunyi vokal panjang sebanyak 1 data,
pola perubahan bunyi vokal disertai dengan afiks bunyi vokal panjang sebanyak
22 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan penanggalan bunyi vokal
panjang dan geminasi sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal disertai
dengan penanggalan bunyi vokal panjang, geminasi, dan afiks bunyi vokal
panjang sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan
penanggalan bunyi vokal panjang sebanyak 2 data, pola perubahan bunyi vokal
disertai dengan penanggalan konsonan sebanyak 3 data, pola perubahan bunyi
vokal disertai dengan perubahan bunyi vokal panjang dan afiks konsonan
sebanyak 1 data, pola perubahan bunyi vokal disertai dengan perubahan bunyi
vokal panjang dan sufiks bunyi vokal panjang sebanyak 3 data, pola perubahan
bunyi vokal disertai dengan penanggalan konsonan dan afiks bunyi vokal panjang
sebanyak 2 data, dan pola perubahan bunyi vokal disertai dengan perubahan bunyi
vokal panjang, afiks konsonan, dan penanggalan konsonan sebanyak 1 data.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai jama’ taksir dalam al

Quran stirah al Bagarah, maka peneliti mengajukan beberapa saran diantaranya:

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, khususnya mahasiswa di program studi bahasa
Arab hendaknya lebih meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk belajar
kaidah-kaidah bahasa Arab seperti nachw (sintaksis) dan sharf (morfologis),
karena dua sub sistem tersebut sangat penting dalam pembelajaran bahasa

Arab, salah satunya jama’ taksir dan pola pembentukannya.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan menambah
pengetahuan untuk pengajar maupun pembelajar bahasa Arab, serta menambah

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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